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ABSTRAK 

Nama : Mariana 

NIM : 12 330 0068 

Jur/Prod : FTIK/Tadris Matematika 

Judul : Pengaruh Self Confidence Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas XII IPA di SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan 

Pada penelitian ini, masalah yang dikemukakan adalah siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika, disebabkan ada sebagian siswa yang 

cenderung belajar pasif, yang ditandai dengan enggan atau takut dalam 

mengeluarkan pendapat dan aspirasinya sehingga sebagian siswa kesulitan 

dalam berkomunikasi baik kepada guru maupun kepada teman-temannya, jika 

guru memberikan soal matematika yang lebih menantang maka sebagian 

siswa pesimis dalam mengerjakannya dan tidak percaya dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Mengingat pentingnya kualitas pendidikan dan mengatasi 

masalah yang dihadapi siswa saat belajar, maka sebagai upaya peningkatan 

hasil belajar siswa, peneliti mencoba melihat pengaruh self confidence  

terhadap hasil belajar matematika siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self confidence  

siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, untuk mengetahui 

gambarn hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan, dan untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan 

antara self confidence  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 

di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode deskriptif dengan 

pendekatan  Ex Post Facto. Populasi penelitian ini berjumlah 250 orang. 

Sampel diambil dari populasi dengan teknik Proporsional Random Sampling. 

Jadi, sampel yang diambil sebanyak 30 orang (12%) dari populasi. Kemudian 

instrument yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah angket dan tes 

yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal yang telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. 

Dari analisis data angket dan tes diperoleh rxy = 0,6957 termasuk 

kategori kuat, dengan thitung = 7,133 dibandingkan dengan ttabel dk = n-2 = 30-2 

= 28          maka ttabel = 2,048. Karena thitung  >  ttabel, yakni 7,133 > 2,048  

sehingga ada pengaruh yang signifikan antara self confidence terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

Adapun sumbangan X terhadap Y sebesar 48,39% dan nilai variable Y dapat 

diprediksikan dengan variabel X  berdasarkan persamaan regresi linier Y = 

a+bx = -9  + 2,70x.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas atau usaha manusia yang dilakukan secara 

sadar dan terencana untuk meningkatkan kepribadian peserta didik dengan jalan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri manusia melalui lembaga-lembaga 

pendidikan seperti sekolah. Hal ini sejalan dengan rumusan nasional tentang pendidikan 

yang terdapat dalam buku kurikulum dan pembelajaran, bahwa pendidikan ialah usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi 

perannya dimasa yang akan datang.
1
 

Dengan adanya pendidikan maka anak manusia akan menjadi manusia seperti yang 

diharapkan karena pendidikan merupakan sarana yang berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas manusia baik aspek kemampuan maupun kepribadian. Sehingga pendidikan 

merupakan salah satu aspek dalam kehidupan ini yang memegang peranan penting. Suatu 

Negara dapat mencapai sebuah kemajuan jika pendidikan dalam Negara itu baik kualitasnya. 

Jatuh bangunnya suatu bangsa tergantung kepada jatuh bangunnya  pendidikan karena 

pendidikan merupakan bekal utama bagi persiapan masa depan. Sehingga dalam  pendidikan 

dituntut  untuk semakin berperan aktif dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia, sehingga tidak hanya mencapai tujuan pendidikan itu sendiri, 

melainkan siswa juga  tanggap terhadap berbagai perubahan keadaan kehidupan baik 

berkenaan dengan kebutuhan jasmani dan rohani. 

                                                 
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 2.  
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 Sebagaimana pendapat Soegarda Porbakawatja yang dikutip oleh  Dja’far  Siddik 

menyebutkan  bahwa pendidikan sebagai kegiatan yang meliputi semua perbuatan dan usaha 

dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannnya, kecakapannya serta 

keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat 

memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.
2
 Banyak hal yang bisa 

dipelajari siswa di sekolah maupun di luar sekolah. Salah satu pelajaran yang wajib 

dipelajari siswa adalah pelajaran matematika. Setelah siswa mempelajari matematika, 

seorang siswa akan mempunyai sikap atau tingkah laku yang diakibatkan dari apa yang 

dipelajari tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Slameto bahwa belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang (peserta didik) untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
3
  

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang berkembang pesat. Hal ini dikarenakan banyaknya aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika dan hampir semua ilmu 

pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika. Oleh karena itu, pada setiap jenjang 

pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai Perguruan Tinggi, bidang studi 

matematika selalu ada, maka tidak ada alasan untuk tidak mempelajari matematika, 

walaupun pada kenyataannya yang terjadi  pada saat ini adalah banyaknya siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. 

                                                 
2
Dja’far  Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), hlm. 12. 

3
Slameto,  Belajar dan  Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 2.  
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Pelajaran matematika diajarkan dengan tujuan membekali siswa agar dapat 

menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan melatih, 

melakukan percobaan, eksperimen, pengamatan dan berdiskusi, serta menarik kesimpulan 

dari kegiatan-kegiatan tersebut. Dengan demikian  dalam pembelajaran matematika, siswa 

tidak sekedar mendengar apa saja yang dijelaskan oleh gurunya, tetapi siswa dapat 

membuktikan, melihat secara langsung, menemukan dan mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan belajar mengajar matematika, 

tidak jarang seorang guru menyuruh siswa mengerjakan soal setelah materi yang diajarkan 

telah disampaikan, setelah itu beberapa siswa diminta untuk menuliskan jawaban dari soal 

yang diberikan di papan tulis. Hal ini dilakukan untuk melatih siswa agar mempunyai rasa 

percaya diri. Dengan rasa percaya diri yang dimiliki siswa, siswa diharapkan lebih mudah 

berinteraksi didalam lingkungan belajarnya, karena rasa percaya diri merupakan sikap 

percaya dan yakin akan kemampuan yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk 

memandang dirinya dengan  positif dan realitis sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik 

dengan orang lain serta ia mempunyai keberanian dalam menyelesaikan berbagai persoalan 

dalam belajarnya dengan keyakinan yang dimilki.  Namun tidak semua siswa mempunyai 

self confidence yang cukup, karena setiap siswa berasal dari lingkungan dan latar belakang 

yang berbeda-beda, hal itu mempengaruhi kepribadian dan pembentukan rasa percaya diri 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perbedaan tingkat percaya diri yang dimiliki 

siswa tentu akan mempengaruhi hasil belajar di sekolahnya dan berpengaruh juga dalam 

kehidupan sehari-harinya. 
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Berdasarkan data awal yang peneliti lihat di lapangan diketahui bahwasanya ada 

sebagian siswa-siswi SMA Negeri 3 Padangsidimpuan yang belum mempunyai self 

confidence seperti siswa cenderung untuk menutup diri dan enggan untuk mengungkapkan 

diri terutama dalam proses belajar mengajar matematika, masih ada siswa yang kesulitan 

dalam mengungkapkan perasaan, pikiran dan aspirasinya pada orang lain yang 

menyebabkannya mengalami kesulitan untuk berbicara didepan umum dan berdiskusi 

dengan orang lain. Siswa yang tidak percaya diri akan selalu takut dan ragu untuk 

melangkah dan bertindak baik dalam lingkungan sosial maupun dalam akademiknya. Hal ini 

menyebabkan tujuan yang ingin dicapai akan sulit terwujud disebabkan karena siswa sering 

berpikiran negatif tentang dirinya, sehingga potensi yang sebenarnya ada dalam dirinya tidak 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan keadaan seperti itu seorang siswa akan 

kehilangan motivasi untuk mencapai hasil belajar yang baik dan kehilangan keberanianya 

untuk melakukan atau mencoba hal-hal yang baru atau tantangan karena siswa selalu 

dibayangi perasaan tidak mampu. Hal ini terlihat bahwa dalam belajar  masih ada siswa 

yang mudah menyerah (pesimis) dalam mengerjakan soal atau menyelesaikan masalah, 

memiliki emosi tidak stabil, dan tidak mandiri dalam mengerjakan soal, malu bertanya 

kepada guru jikalau kurang memahami materi pembelajaran dimana siswa lebih memilih 

bertanya pada teman sebangkunya daripada bertanya langsung pada gurunya, takut 

mengeluarkan ide, serta tidak bersifat terbuka, hal ini disebabkan kurangnya interaksi dan 

pendekatan guru kepada murid sehingga siswa cenderung pasif dalam belajar baik dalam 

mengerjakan soal matematika, maupun dalam mengeluarkan pendapat.  
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Seharusnya setiap siswa memiliki percaya diri dalam dirinya seperti mampu 

berkomunikasi yang baik, mandiri dalam mengerjakan soal, optimis, berani dalam bertanya 

maupun dalam bertindak, terbuka  serta bertanggung jawab dalam memikul beban jika 

diberikan tugas  karena rasa percaya diri (self confidence) sangat penting ada dalam diri 

siapa saja, baik siswa ataupun guru. Sebab percaya diri merupakan upaya yang tepat 

digunakan untuk merangsang mental seseorang terutama siswa untuk selalu berani bersikap 

mencoba, selalu aktif dalam mengeluarkan gagasan di depan kelas, tidak takut dalam 

menjawab pertanyaan guru, bertanya jikalau ada materi yang belum dipahami serta siswa 

akan lebih termotivasi dan lebih aktif dalam belajar matematika, dan pada akhirnya hasil 

belajar matematika yang dicapai juga lebih optimal.  

Sejalan dengan Naylil Moena yang menyatakan bahwa orang yang memiliki percaya 

diri  yang tinggi akan membuang rasa takutnya jauh-jauh sehingga kesempatan besar yang 

sebelumnya tidak pernah dimamfaatkan akan  diambil. Selain itu, ia akan terus bertanya dan 

belajar kepada orang yang kompeten agar dapat melakukan sesuatu yang terbaik dan tidak 

mengecewakan.
4
  Beda halnya tanpa self confidence, siswa tidak akan sukses dalam 

berinteraksi dengan orang terutama terhadap gurunya, jika masalah ini diabaikan oleh para 

pendidik maka akan berdampak negatif bagi hasil belajar siswa. 

Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam meningkatkan penguasaan 

dan pemahaman (hasil belajar) dalam pelajaran matematika dapat diperkuat melalui rasa 

percaya diri siswa, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

                                                 
4
Naylil Moena, Kenali Ragam Kepribadian  yang Disukai dan Dibenci Orang lain, (Jogjakarta: Diva Press, 

2011), hlm. 55. 
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Pengaruh Self Confidence Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA di 

SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

Proses belajar merupakan hal yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Aunurrahman hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor, salah satunya faktor internal seperti: ciri khas/ karakteristik siswa, sikap 

terhadap belajar, motivasi belajar, mengelolah bahan belajar, menggali hasil belajar, rasa 

percaya diri, kebiasaan belajar.
5
 Sehingga hasil belajar salah satunya dipengaruhi oleh siswa 

yang memiliki self confidence (rasa percaya diri) yang ada pada pribadi siswa yang 

mendorongnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan teori belajar 

Gestalt yang menyatakan bahwa  dalam belajar faktor pribadi atau organisme  memegang 

peranan yang paling sentral, belajar tidak hanya reatif-mekanistis tetapi dilakukan dengan 

sadar, bermotif, dan bertujuan.
6
  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Pengaruh Self Confidence  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dalam Ranah Kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

                                                 
5
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2012), hlm. 178.  

6
 M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 100. 
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1. Bagaimanakah gambaran self confidence siswa kelas XII IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan? 

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara self confidence terhadap hasil belajar 

matematika siswa  kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti menetapkan 

tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk  mengetahui gambaran self confidence siswa kelas XII IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 

3 Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara self confidence terhadap hasil 

belajar matematika siswa  kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis:  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk memperluas 

dunia ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan matematika. 

b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya 

manusia, khususnya bagi para siswa yang mengalami masalah terhadap self 

confidence  yang menyebabkan mereka kesulitan dalam proses belajar mengajar. 
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2. Secara Praktis: 

a. Bagi Siswa: sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakukan peningkatan hasil 

belajar dan mengembangkan self confidence. 

b. Bagi Guru: sebagai bahan informasi dalam memecahkan permasalahan siswa 

sehubungan dengan proses belajar mengajar. 

c. Bagi Lembaga: sebagai acuan dalam  mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi 

belajar mengajar yang kondusif bagi siswa sehingga tingkat hasil  belajar yang 

dicapai bisa maksimal. 

d. Bagi Peneliti: sebagai bahan penambah wawasan dan pengetahuan penulis sehingga 

dapat mengembangkanya dengan lebih luas baik secara teoritis maupun praktis. 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Yang menjadi definisi operasinal variabel dalam Penelitian ini adalah: 

1. Self  Confidence (Rasa Percaya Diri) 

Percaya diri berasal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya percaya 

pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Menurut Dimyati  dan Mudjiono 

self confidence (percaya diri) adalah sikap yang timbul dari keinginan mewujudkan diri 

bertindak dan berhasil. Sementara dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat 

timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan.
7
  

2. Hasil Belajar Matematika 

                                                 
7
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 245.   
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Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang dapat memberikan 

kemampuan berpikir logis, memberikan keterampilan tinggi dalam berpikir kritis, 

sistematis, dan kreatif dalam memecahakan masalah.
8
 Menurut Nana Sudjana dalam 

bukunya mengemukakan bahwa: “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
9
 Hasil belajar 

diklasifikasikan dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, ranah 

psikomotorik yang  saling berkaitan antara satu dengan lainnya.  

Dalam penelitian ini  penulis mengkhususkan hasil belajar matematika siswa 

dalam ranah kognitif (kemampuan) yang berkaitan dengan materi semester ganjil, yaitu 

pokok bahasan Integral dan Program Linier. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing bab terdiri dari 

subbab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I berisikan Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Defenisi Operasional dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II berisikan  Landasan Teori, Penelitian Relevan, Kerangka Pikir dan Hipotesis. 

Bab III bersikanMetodologi Penelitian yang Menguraikan Tempat dan Waktu 

Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrument Pengumpulan Data dan 

Teknik Analisis Data. 

                                                 
8
Suwarsini Mumiati, Matematika SMA Kelas XI, (Jakarta:Yudistira, 2009), hlm. iii. 

9
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 22. 
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Bab IV berisikan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari Deskriptif Data, 

Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian. 

Bab V berisikan penutup yang memuat Kesimpulan dan Saran-Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Self Confidence 

1. Pengertian Self Confidence 

Secara etimologi, self confidence terdiri dari dua kata, yaitu “self” dan 

“confidence”. Self artinya diri, sedangkan confidence artinya kepercayaan, sehingga dapat 

diartikan sebagai kepercayaan akan diri (percaya diri) baik  percaya pada kemampuan, 

kekuatan dan penilaian diri sendiri yang berupa penilaian yang positif.  Menurut Dimyati  

dan Mudjiono self confidence (percaya diri) adalah sikap yang timbul dari keinginan 

mewujudkan diri bertindak dan berhasil. Sementara dari segi perkembangan, rasa percaya 

diri dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan.
10

  

Sementara menurut Asyraf Syahin mengatakan bahwa “percaya diri adalah langkah 

pertama menuju sukses”.
 11

  Ia juga mengungkapkan bahwa percaya diri adalah virus pada 

diri manusia yang bermanfaat yang menyebar didalam tubuh seseorang. Jika seseorang 

berhias dengannya, maka ia dapat membenarkan segala sesuatu yang dilakukan seseorang 

itu dengan positif. Bila seseorang tidak berhias dengannya, maka ia akan menghapus nilai 

dari apapun yang akan dilakukan.
12

 Karena self confidence adalah sikap yang sangat 

                                                 
10

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 245.   
11

Asyraf Syahin, Berani Taklukkan Diri Sendiri 105 Kiat  Dahsyat Membangun Kepercayaan Diri yang 

Super, (Surakarta: Al-Jadid, 2012), hlm. 25. 
12

Ibid. 
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mendukung seseorang agar memiliki kepribadian positif yang berani melakukan banyak 

hal, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan kualitas kepribadian manusia.
13

 

Menurut pendapat Suhendri yang dikutip oleh Adhetia Martyanti bahwa rasa 

percaya diri (self confidence) merupakan suatu sikap mental positif dari seorang individu 

yang memposisikan atau mengkondisikan dirinya agar dapat mengevaluasi tentang diri 

sendiri dan lingkungannya sehingga merasa nyaman untuk melakukan kegiatan dalam 

upaya mencapai tujuan yang direncanakan.
14

 Self confidence merupakan anggapan 

seseorang mengenai kesanggupan-kesanggupan yang ada pada dirinya  dalam menghadapi 

berbagai hal. Terkait matematika, Mc Leod mengungkapkan argumennya yang dikutip 

oleh Adhetia Martyanti bahwa” rasa percaya diri merupakan keyakinan tentang kompetensi 

diri dalam matematika dan kemampuan seseorang dalam matematika yang merupakan 

hasil dari proses belajar dan berlatih mengerjakan soal-soal matematika”
15

 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis mencoba untuk mengemukakan 

pengertian self confidence yaitu sikap mental positif yang dimilki seseorang yang  percaya 

pada kemampuan, kekuatan dan penilaian dirinya sendiri dalam melakukan berbagai hal 

sehingga  memperoleh hasil seperti yang diharapkan. 

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki self confidence yang 

tinggi karena manusia adalah mahluk ciptaan Allah yang memiliki derajat paling tinggi 

dengan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnyalah hambanya percaya dengan kemampuan 

                                                 
13

Naylil Moena, Kenali Ragam Kepribadian yang Diskusi dan Dibenci Orang Lain, (Jogjakart: Diva Press, 

2011),  hlm.54-55. 
14

Adhetia Martyanti, “Membangun Self-Cofidence Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Pendekatan Problem Solving, dalam  Makalah Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 9 

November  2013, hlm. 3. 
15

Ibid. 
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yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Imran Ayat 139, 

sebagai berikut :  

         

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu bersedih hati padahal 

kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu beriman. (Q.S. Al-Imron: 139).
16

 

Dengan berpegangan pada ayat di atas, seharusnya setiap manusia percaya akan 

kemampuan dirinya sehingga dalam belajar peserta didik harus berani dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapkan dengan sikap optimis bahwa dirinya 

mampu menyelesaikannya. 

 

 

 

 

2. Ciri-ciri Self Confidence 

Naylil Meona dalam bukunya mengungkapkan ciri-ciri orang yang percaya diri 

(self confidence) adalah: 

a. Bersikap asertif yaitu mengetahui dengan tepat, waktu akan berkata “tidak “ dan waktu 

untuk berkata “ya”. Orang yang percaya diri tidak akan ragu dan gentar untuk 

melakukan perubahan positif, meskipun jalan yang meski ditempuh terjal dan berliku. 

b. Orang yang percaya diri  tidak akan menanggapi opini orang lain yang sia-sia atau 

tidak logis, karena akan membuang waktu hidupnya.  

                                                 
16

Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  Special for Women,  (Bandung: Sygma, 2007).  

hlm. 67. 
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c. Membuang rasa takutnya jauh-jauh. 

d. Memamfaatkan kesempatan besar yang sebelumnya tidak pernah dimamfaatkan. 

e. Akan terus belajar dan bertanya kepada orang yang kompeten agar dapat melakukan 

sesuatu yang terbaik dan tidak mengecewakan.
 17

 

Asyrif Syahin menyebutkan bahwa ciri-ciri dari orang-orang yang percaya diri  

adalah: 

a. Jika terjerumus dalam masalah maka orang yang percaya diri akan berkosentrasi pada 

solusi bukan masalah. 

b. Segera dalam melakukan pekerjaan. 

c. Optimis  

d. Mandiri  

e. Konsisten dalam menjalankan suatu pekerjaan dengan keyakinan yang dimiliki bukan 

perintah orang lain. 

f. Tidak emosi dan tidak marah jika dikritik. 

g. Orang-orang yang percaya diri  tidak  menempatkan dirinya sebagai tukang kritik dan 

tidak menghadapi kritikan dengan kritikan.
18

 

Ciri-ciri diatas didukung oleh John Fereira yang dikutip oleh Ary Ginanjar 

Agustian yang menyatakan bahwa seorang yang memiliki kepercayaan diri (self 

confidence) selain mampu mengendalikan dan menjaga keyakinan dirinya juga akan 

                                                 
17

Naylil Moena, Loc. Cit.,  
18

 Asyraf Syahin, Op. Cit., hlm. 79. 
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mampu membuat perubahan di lingkungannya. Dengan keberanian yang tinggi orang yang 

percaya diri mampu menimbulkan kepercayaan dari orang lain.
19

 

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa orang yang percaya diri akan mimiliki 

kemauan dan usaha yang tinggi, optimis, mandiri, mampu menyesuaikan diri, tidak mudah 

menyerah, memiliki dan memanfaatkan  kelebihan, membiasakan selalu berani 

berpendapat, memiliki mental dan fisik yang menunjang, mampu memikul beban jika ada 

tugas yang diberikan, dan memiliki tujuan yang jelas dalam melakukan sesuatu serta tetap 

menghargai hasil yang didapatkan walaupun tidak sesuai harapan, ia akan menjadikannya 

sebagai pelajaran untuk mejadikan pribadinya lebih baik lagi sehingga self confidence patut 

dimiliki setiap siswa dalam belajar, khususnya matematika.  

3. Jenis-Jenis Self Confidence 

Menurut Asyraf Syahin ada enam jenis percaya diri (self confidence), yakni:
20

 

a. Kepercayaan diri yang negatif yaitu seseorang yakin dengan diri dan kemampuannya, 

akan tetapi ia tidak mengembangkan diri dan kemampuannya, hal ini tidak akan 

menambah kesuksesannya dan tidak akan memberikan nilai-nilai positif  dalam 

kehidupannya. 

b. Kepercayaan diri yang berlebihan yang disebut dengan kepercayaan diri tertipu, yaitu 

kepercayaan diri yang berlandaskan pada kemampuan dan kekuatan sesungguhnya, 

akan tetapi pelakunya terlalu melebih-lebihkan kemampuan dirinya dan kekuatannya, 

                                                 
19

Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ Emotional 

Spritual Quatient (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 79-80. 
20

Ibid .,hlm. 17-20. 
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sehingga percaya diri ini bisa bermamfaat tapi dapat juga menjadi bumerang bagi 

pelakunya yang membuatnya berhadapan dengan perkara yang lebih besar. Hasilnya ia 

gagal dalam mewujudkan kesuksesan-kesuksannya, selain itu biasanya kepercayaan 

jenis ini tidak akan mendapatkan rasa cinta dan penghormatan dari orang-orang 

sekelilingnya dan akan membuat pelakunya tidak mengakui kesalahan-kesalahannya 

dan tidak mengambil pelajaran dari kesalahannya 

c. Kepercayaan diri yang menipu yaitu kepercayaan diri yang tidak berdasarkan pada 

kadar objektif kekuatan dan kemampuan pelakunya, dimana hanya sekedar kata-kata 

(ungkapan) bukan kemampuan sehingga tidak akan pernah mengantarkan akan 

kesuksesan. 

d. Kepercayaan diri yang terancam yaitu kepercayaan diri yang tidak muncul dari dalam 

diri pelakunya, akan tetapi dari faktor-faktor eksternal seperti pewarisan dari 

orangtuanya, baik berupa kedudukan sosial maupun harta kekayaan. Maka ia akan 

menjadi keperayaan diri yang teracam oleh kemungkinan perubahan hilangnya harta 

dan kedudukan yang dimilikinya karena sebab tertentu atau karena hilangnya sebab-

sebab yang menjadikannya percaya diri. 

e. Kepercayaan diri yang lemah yaitu seseorang yang tidak mengoptimalkan kekuatan 

dan kemampuannya dengan sungguh-sungguh, serta berlebih-lebihan dalam 

merendahkan diri dan kemampuannya yang menjadikan pelakunya merasa takut akan 

kegagalan, gampang menyerah, takut mengungkapkan pendapatnya dan takut bersaing. 

f. Kepercayaan diri yang super yaitu kepercayaan diri yang menonjolkan kekuatan dan 

kemampuan yang paling tinggi, yang membuat pelakunya mampu menampilkan hal 
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terbaik yang dimilki, membantu pelakunya untuk membebaskan diri dari hal-hal yang 

menakutkan yang ada di dalam dirinya, memenuhi pelakunya dengan harapan yang 

akan membantunya mewujudkan segala harapan, membantu untuk mengungkapkan apa 

yang ada dalam diri pelakunya, dan mampu melewati kegagalan apa pun. 

Dari ke-enam jenis self confidence diatas yang harus dimiliki peserta didik 

menurut penulis adalah kepercayaan diri yang super, karena dengan kepercayaan diri ini, 

peserta didik tidak takut dalam menghadapi tantangan karena yakin dengan kekuatan, 

harapan, keberanian, kesabaran yang dimiliki dapat membantu dalam mewujudkan segala 

harapan yang diimpikan, termasuk hasil belajar yang memuaskan. 

4. Proses Terbentuknya Self Confidence 

Self confidence pada diri seseorang timbul dari keinginan mewujudkan diri 

bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri timbul berkat adanya 

pengakuan dari lingkungan. Sementara dalam proses belajar dapat diketahui dengan sikap 

unjuk prestasi karena itu merupakan “perwujudan diri” yang diakui oleh guru, dan rekan 

sejawatnya. Siswa yang sering berhasil menyelesaikan tugas, maka ia semakin 

memperoleh pengakuan umum, dan selanjutnya self confidence semakin kuat. Dan begitu 

juga sebaliknya kegagalan yang berulang kali dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri. 

Bila rasa tidak percaya diri sangat kuat maka dapat diperkirakan siswa akan menjadi takut 

belajar.
21

 

                                                 
21

Dimyati dan Mudjiono, Loc.Cit., 



85 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan tersebut sejalan dengan Aunurrahman yang menyatakan bahwa rasa 

percaya diri (self confidence) merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang 

berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran, dimana rasa 

percaya ini muncul ketika seseorang akan melakukan atau terlibat didalam suatu aktivitas 

tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkannya, 

selain itu kegagalan yang terjadi berkali-kali dan siswa yang sering mendapatkan celaan 

dan cemoohan maka akan mengakibatkan tidak percaya diri.
22

  

Dalam belajar rasa takut belajar terjalin secara komplementer dengan rasa takut 

gagal lagi. Gejala ini termasuk masalah atau penghambat dalam pembelajaran. Dimana 

guru harus mendororng keberanian siswa terus-menerus, memberikan macam-macam 

penguatan jika siswa gagal dalam menyelesaikan masalah, dan memberikan pengakuan dan 

kepercayaan bila siswa bisa berhasil.
23

  Misalnya siswa yang gagal ujian  matematika, bila 

didorong terus, akhirnya akan berhasil lulus. Bahkan bila percaya dirinya timbul, ia dapat 

lulus  pada saat ujian akhir dengan  nilai yang baik pada mata pelajaran matematika.  

Para guru seharusnya membentuk self confidence yang timbul  karena memiliki 

prinsip yang Esa, seperti yang dikemukakan oleh Ary Ginanjar Agustian bahwa “Tuhan-

lah pusat kepercayaan dirinya maka ia akan mendapatkan kepercayaan diri yang kuat dan 

stabil dalam berhadapan dengan orang ataupun dalam membawakan suatu acara.”
24

 

Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa pembentukan self confidence 

dengan keyakinan bahwa Tuhan adalah pusat kepercayaan maka akan menghasilkan self 

                                                 
22

Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2012),  hlm. 184. 
23

Ibid.  
24

 Ary Ginanjar Agustian, Op. Cit., hlm.78. 
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confidence yang kuat dan menghasilkan keberanian dan kekuatan dalam belajar selain itu, 

siswa harus selalu diberi penguatan dan didorong untuk selalu berani dalam menyelesaikan 

suatu masalah, bukan mencela dan mencemoohnya. 

5. Manfaat Self Confidence 

Menurut Asyraf Syahin, orang yang self confidence memiliki beberapa 

keistimewaan, yaitu: sukses dalam kehidupan dan pergaulan; tenang/tidak gelisah; tidak 

takut mencoba; dan tidak gentar dengan bahaya; tegar dalam menghadapi berbagai 

kesulitan dan ujian; memiliki emosi yang stabil; disenangi dan dicintai; tidak menunda-

nunda atau ragu; tidak meremehkan  orang lain: meninggalkan kegagalan dan menuju 

kesuksesan yang lebih besar dan lebih besar.
25

 

Manfaat itu juga akan didapatkan dalam belajar, dimana siswa yang memiliki self 

confidence akan mendapatkan ketenangan, keberanian, keoptimisan yang akan 

membawanya untuk aktif dalam belajar sehingga  memperoleh hasil yang memuaskan. 

6. Menanamkan Self Confidence 

Self confidence merupakan hal yang paling penting  bagi kemajuan anak. Dimana 

rasa percaya diri (self confidence) harus dibina sejak anak berusia dini. Anak-anak yang 

memiliki rasa percaya diri sejak usia 3-7 tahun akan lebih mudah memasuki bangku 

sekolah sebab dia akan lebih percaya diri dalam bergaul dengan orang lain. Rasa percaya 

diri juga akan berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan intelektual, kecerdesan 

emosional, dan kecerdasan spiritual anak.
26

 

                                                 
25

Asyraf Syahin, Op. Cit., hlm 21-22.  
26

Al Rasyidin, Kepribadian dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), hlm. 101. 
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Terkait dengan penanaman self confidence George Bernard Shaw dalam kutipan 

Naylil Moena pernah mengungkapkan bahwa mustahil ada kemajuan tanpa perubahan, 

sebab orang yang tak dapat mengubah pikirannya tidak akan mengubah apapun, dimana 

pernyataan ini merupakan cambuk bagi orang yang memiliki kepribadian pasif. Jangan 

bermimpi untuk menjadi orang yang pandai dan mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan jika tidak mau belajar. Jangan berpikir menjadi kaya jika tidak mau bekerja. 

Semua yang terjadi dalam dunia ini merupakan hukum kausalitas (timbal balik), ada 

pepatah yang mengatakan “siapa yang menanam, dialah yang memetik hasilnya. Dan siapa 

yang mencipta maka dialah yang mereguk gunanya”.
27

  

Untuk mendapatkan self confidence, seseorang harus melalui sebuah proses 

terlebih dahulu yaitu proses dalam mempercayai adanya Allah yaitu kepercayaan yang 

dimiliki secara utuh  oleh setiap orang yang sesuai dengan isi  Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Kedua adalah percaya akan takdir dengan  mengakui buruk dan baik serta sakit dan senang 

tidaklah terjadi kalau tidak dengan izin Allah, begitu juga dengan percaya akan janji Allah 

karena barangsiapa yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapat. Dengan takdir, 

manusia yakin bahwa Allah senantiasa akan mengarahkan kepada jalan yang baik, 

senantiasa akan memberi petunjuk kepada kebenaran. Semua usaha yang dilakukan adalah 

awal mula tercapainya harapan-harapan. Oleh sebab itu, seseorang harus percaya diri 

bahwa dengan mengubah sikap pasif menjadi optimis, maka jalan menuju kesuksesan akan 

                                                 
27

Naylil Moena, Op. Cit., hlm.101.  
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terbuka lebar. Jika kesadaran untuk bersikap optimis sudah muncul maka rasa percaya diri, 

keberanian, dan semangat untuk berusaha akan tumbuh dengan sendiriya.
28

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya self confidence dapat ditanamkan 

dengan usaha seseorang dalam bertindak yang prosesnya  tidak lepas pada keyakinan 

sepenuhnya kepada Allah, percaya akan janji dan takdir Allah, itu akan membuat 

seseorang mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain baik dalam lingkungannya, 

sekolah maupun lingkungan mendunia. 

7. Memupuk Self Confidence 

Memupuk  self confidence bukanlah perkara yang mudah, namun tidak mustahil 

dilakukan. Bagi orang yang menginginkan dan ingin meningkatkan kualitas 

kepribadiannya, jalan menuju pencapaian akan ditempu yaitu dengan percaya diri pada diri 

sendiri karena orang yang mampu menumbuhkan percaya diri (self confidence) sesuai 

dengan porsinya akan berani melakukan banyak hal, khususnya yang berkaitan dengan 

kualitas kepribadiannya.
29

 

Orang yang self confidence akan berpikir positif untuk hasil yang akan dicapai. 

Kekuatan berfikir positif akan mendukung kesuksesan yang diharapkan.
 30

 Berfikirlah 

bahwa hidup kita berharga, berhasil, dan sukses maka hal itu akan menambah rasa percaya 

diri kita dalam menghadapi masa depan. Selain itu keberanian juga akan menumbuhkan 

percaya diri pada diri sendiri.
31

 

                                                 
28

 Ibid., hlm. 102. 
29

Ibid., hlm. 54-55. 
30

Zainal Efendi Hasibuan, Menyingkap Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi, (Medan:Mitra, 2012), hlm. 

11. 
31

Slameto,  Belajar dan  Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 93. 
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Hal ini sejalan dengan Naylil Moena, yang menyatakan bahwa berfikirlah positif 

terhadap diri sendiri, jika seseorang percaya bahwa dirinya mampu maka itu bertanda ia 

memiliki modal luar biasa yang menjadi perjalanan awalnya meraih kesuksesan seperti 

yang diharapkan. Jika keyakinan tersebut  sudah tumbuh dengan kokoh dalam jiwa 

seseorang maka pikirannya akan bekerja dengan baik. Ia akan mulai bergerak  mencari 

jalan keluar atas kesulitan yang menghambat kreativitasnya. Ia juga akan memberanikan 

diri untuk mencari bantuan, peluang dan mencari apa saja yang dapat mengantarkannya 

pada jalan hidup yang diberkahi.
32

 

Menurut Asryaf Syahin hal yang dapat menumbuhkan atau meningkatkan self 

confidence adalah dengan menghancurkan musuh yang terikat di dalam kepala, musuh 

yang dimaksud adalah bayangan - bayangan dan sinyal negatif kita  terhadap diri kita 

sendiri. Ketika seseorang memenuhi akal  dan pikirannya dengan sinyal negatif  maka 

berarti ia menciptakan perlawanan keras terhadap segala bentuk kesuksesan, sehingga ia 

perlu memenuhi pikirannya  dengan hal yang positif.
33

  

Menurut Rahmat Mr. Power yang dikutip oleh Naylil Moena, ada beberapa 

langkah yang bisa menjadikan seseorang mampu menumbuhkan self confidence:
34

 

a. Menjadikan dirinya feksibel atau lentur dalam bersikap. 

b. Membangun pola pikir percaya diri dalam diri. 

c. Menjaga self confidence secara konsisten.   

                                                 
32

Naylil Moena, Op. Cit., hlm. 73. 
33

Asyraf Syahin, Op. Cit., hlm. 31. 
34

 Naylil Moena, Op. Cit., hlm. 56-57. 
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Adapun potensi-potensi yang dapat meningkatkan self confidence seseorang 

adalah:
35

  

a. Dalam kemampuan berbahasa, mampu berkomunikasi secara kompleks, kaya, efektif, 

baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.  

b. Dalam kemampuan pengharapan dan beriman yakni  sanggup tetap optimis dan merasa 

mantap di tengah misteri, ketidakpastian,  dan ketidak jelasan hidup, serta keyakinan 

pada realitas diluar sprektrum panca indera manusia, khususnya tentang realitas tuhan. 

c. Kemampuan berkehendak bebas, yaitu sanggup mengambil pilihan dan tindakan secara 

bebas atas alternatif-alternatif  nolak tunduk pada kondisi eksternal dan internal 

apapun. 

d. Kemampuan mengasihi, yaitu  rela berkorban dalam suka cita untuk sesuatu atau 

seseorang, khususnya dalam pengalaman dan  penghayatan subjektif-otensik-

kemampuan berhati nurani yaitu dapat memahami benar-salah, baik-buruk, adil-batil, 

dan memusatkan pengetahuan tersebut. 

e. Kemampuan berimajinasi dan berfantasi, yaitu  akan sanggup untuk menciptakan 

gagasan-gagasan  mental dalam rangka memecahkan masalah-masalah kehidupan, 

mencari terombosan dari kungkungan kezaliman, dan mengakses realitas-realitas luhur, 

khususnya realitas Illahi.Kemampuan berkesenian yaitu sanggup mengekspresikan diri 

secara estetik dan menghayati segala jenis pengalaman estetik dari luar dan maupun 

didalam diri kita. 

                                                 
35

 Zainal Efendi Hasibuan, Op.Cit., hlm. 74-75. 
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f. Kemampuan berpikir kreatif, yaitu bisa tertawa dan menertawakan diri sendiri, mencari 

dan menciptakan gagasan-gagasan orisinal, baru, dan tak lazim  namun lebih berguna 

dan bermakna. 

g. Kemampuan berpikir konseptual, yaitu dapat menyusun gagasan–gagsan menjadi 

bangunan gagasan yang lebih besar, lebih indah, dan lebih bermakna. 

h. Dapat memahami dan merumuskan micocosmos dan makrokosmos secara nalar 

rasional. 

Membangun self confidence membutuhkan usaha yang keras, padahal untuk 

merusaknya bisa dilakukan dengan mudah.  Jadi, jangan pernah mudah mengorbankan 

sesuatu yang sudah susah payah diniatkan dan diperjuangkan dan yakinlah dengan potensi 

yang telah diberikan Allah kepada setiap hamba-Nya, sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW: Kullu mauludin yuladu ‘ala al-fitrah yang bermakna setiap anak itu dilahirkan 

dalam keadaan berpotensi (HR. Muslim), sehingga siswa harus yakin dengan potensi yang 

dimilikinya dan jangan pernah takut dalam melakukan dan memutuskan tindakan yang 

akan dilakukan dengan terus menjaga dan meningkatkan percaya diri. 

Seorang guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang demokratis 

disekolah, mengerti akan kebutuhan siswa, bertenggang rasa, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar sendiri, berpendapat sendiri, berdiskusi untuk mencari jalan 

keluar bila menghadapi masalah,  selain itu dalam interaksi belajar mengajar, guru harus 

banyak memberi kebebasan pada siswa untuk dapat menyelidiki sendiri, mencari 

pemecahan masalah sendiri karena hal itu dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab yang 
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besar terhadap apa yang dikerjakannya dan selalu percaya diri, sehingga siswa tidak selalu 

menggantungkan diri pada orang lain.
36

 

 

 

 

B. Hasil Belajar Matematika 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Morgan yang dikutip oleh M.Ngalim Purwanto mengatakan bahwa 

“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 

sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”
37

 Sejalan dengan pendapat di atas, 

menurut Hilgard dan Bower yang dikutip oleh M Ngalim Purwanto bahwa belajar itu 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang khususnya peserta didik terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 

situasi itu, dimana perubahan tingkah laku  tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar 

kecendrungan respon pembawaan, kematangan,  atau keadaan sesaat seseorang.
38

 

Slameto mengungkapkan bahwa pengertian belajar secara psikologis adalah  suatu 

perubahan  yakni perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
39

 Adapun ciri-ciri perubahan 

tingkah laku dalam pengertian belajar adalah:
40

 

                                                 
36

Slameto, Op. Cit., hlm. 94. 
37

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 84. 
38

 Ibid. 
39

Slameto, Op. Cit., hlm. 2. 
40

 Ibid., hlm. 3-5. 
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a. Perubahan terjadi secara sadar, maksudnya seseorang yang belajar akan terjadinya 

perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya perubahan 

dalam dirinya, seperti pengetahuannya bertambah, percaya diri dalam menyelesaikan 

soal, dll. 

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, maksudnya perubahan yang 

terjadi dalam diri peserta didik. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif berlangsung secara 

berkesinambungan, tidak statis sehingga perubahan itu berguna bagi kehidupan atau 

belajar berikutnya. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, maksudnya perubahan-perubahan 

yang terjadi senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

e. Perubahan dalam belajar betujuan dan terarah, maksudnya perubahan tingkah laku 

yang terjadi karena disebabkan oleh adanya tujuan yang akan dicapai, dan perbuatan 

belajar diarahkan kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, maksudnya perubahan yang 

diperoleh dari pembelajaran mencakup keseluruhan tingkah laku, baik perubahan 

keseluruhan dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 

Dari beberapa defenisi diatas penulis menarik kesimpulan bahwa belajar adalah 

suatu aktifitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan terhadap situasi tertentu, dimana perubahan itu 
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sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman yang relatif menetap bukan keadaan 

sesaat seseorang. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, baik 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
41

 Ia juga mengungkapkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya.
42

 

Dalam sistem pendidikan nasional, menggunakan klasifikasi hasil belajar yang 

dikemukakan oleh Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana ada 3 aspek/ranah, yakni 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
43

 Dimana aspek kognitif 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang memuat enam aspek, yakni:  pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif 

berkaitan dengan sikap (prilaku) yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban 

atau reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi. Sedangkan aspek psikomotorik berkaitan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, dimana ada enam aspek 

yakni: gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan 

interpretatif
44

 

                                                 
41

Nana Sudjana, Op. Cit. hlm. .3. 
42

Ibid., hlm. 22. 
43

 Ibid. 
44

Ibid., hlm. 22-23.  
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Dari ketiga aspek di atas  yang menjadi objek penelitian adalah aspek kognitif 

yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam belajar khususnya matematika pada 

materi semester ganjil tentang Integral dan Program Linear. 

3. Materi Integral dan Program Linear 

a. Integral 

Dalam kalkulus dikenal dua konsep integral, yakni integral tak tentu     (indefinite 

integral) dan integral tertentu (definite integral). 

1) Integral tak tentu adalah kebalikan (invers) dari pendiferensialan yaitu anti turunan 

dari suatu fungsi.
45

 Jika F(x) adalah fungsi umum yang bersifat  

Maka  F(x) merupakan himpunan anti-turunan atau himpunan pengintegralan F’(x) 

= f(x). himpunan anti turunan fungsi f(x)  dinotasikan dengan:  

Dibaca integral f(x) terhadap x, disebut integral tak tentu f(x). 

Integral tak tentu f(x) adalah suatu fungsi umum yang ditentukan melalui hubungan

 Ket:f(x) =Integran 

 F(x) = fungsi integral umum 

 C=konstanta pengintegralan. 

  Contoh:  = x
2
 + C 

Berikut ini adalah beberapa teknik dalam menyelesaikan integral tak tentu: 

a) Integral Pangkat
46

 

                                                 
45

 B.K. Noormandiri,  Matematika Untuk SMA kelas XII Program Ilmu Alam (Jakarta: Erlangga, 2007), 

hlm. 2 

F’ (x) = f (x) 

   = F(x)+C 
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Untuk setiap bilangan real n ≠ -1  

  

Misalnya: tentukan nilai dari  dx… 

Jawab: dalam integral diatas n = 2, maka 

  

=  

b) Integral Perkalian Skalar 

 , untuk setiap bilangan real k, k adalah konstanta.
47

 

Misalnya: tentukan hasil dari : 

 … 

 7  dx…. 

Jawab: untuk , k =7 , maka 

7  

  

Sementara untuk 7  dx, k = 2, maka 

7.2  dx = 14  dx 

  

                                                                                                                                                             
46

Ibid., hlm. 4. 
47

 Ibid., hlm. 5. 
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c) Integral Penjumlahan dan pengurangan 

  

  

 

Misalnya: berapakah hasil dari  ) dx… 

Jawab:  = 3  

 +  + C 

d) Integral Eksponensial
48

 

 = + C 

 = + C, untuk k ≠ 0 

Misalnya: hasil dari  dx….. 

Jawab:  dx, nilai k = 4, maka 

 dx =  + C 

 

 

e) Integral Fungsi Trigonometri 

Aturan integral tak tentu dari fungsi trigonometri:
49

 

  

  

  

                                                 
48

 Ibid., hlm. 6. 
49

 Ahmad Zaelani, dkk, 1700 Bank Soal Bimbingan Pemantapan Matematika untuk SMA/MA: Ringkasan 

M,ateri kelas  X, XI, XII, (Bandung; Yrama Widya, 2006), hlm. 387. 
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Misalnya: Selesaikanlah … 

Jawab:             

2) Integral tentu 

Integral tentu dinotasikan dengan , disebut dengan 

integral tentu karena hasilny berupa nilai tertentu.  disebut batas atas dan  adalah 

batas bawah integral.
50

  

Contoh  soal: 

  = 8-4= 4 

 Nilai dari  adalah 

 =  = (2)
3
 – (2)

2
 + 2(2)  

 = 8 

 Nilai dari  = 4  

= 4 (- cos x )  

                                                 
50

 Ibid., hlm. 390. 
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= -4 (cos 90  

=-4 (0-1) = -4 

b. Program Linear 

1) Program Linear dan Model Matematika 

program linear merupakan model optimasi persamaan linear yang berkenaan 

dengan masalah-masalah pertidaksamaan linear.  Masalah program linear berari 

masalah nilai optimum ( maksimum atau minimum) sebuah fungsi linear pada 

suatu system pertidaksamaan linear yang harus memenuhi optimasi fungsi 

objektif.
51

 

Dalam memecahkan masalah pengoptimalan dengan program linear, terdapat 

kendala-kendala atau batasan-batasan yang harus diterjemahkan ke daalam suatu 

system pertidaksamaan linear. Penerjemahan kendala-kendeala menjadi sisttem 

pertidaksamaan linear disebut pemodelan matematika,  dan system 

pertidaksamaan linear yang terbentuk disebut model mateematika.
52

  

Contoh soal: 

Untuk membuat barang A diperlukan 6 jam pada mesin I dan 4 jam pada mesin II 

sedangkan untuk membuat jenis B memerlukan 2 jam pada mesin I dan 8 jam 

pada mesin II. Kedua mesin itu  tersebut setiap harinya masing-masing bekerja 

tidak lebih dari 10 jam. Jika setiap hari dibuat x buah barang A dan y buah barang 

B. maka model matematika dari uraian diatas adalah  

                                                 
51

 Noormandiri, Op. Cit., hlm. 61. 
52

Ahmad Zaelani, dkk, Op. Cit.,hlm. 432. 
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Pembahasan: 

Diketahui: banyak barang jenis A = x buah 

  banyak barang jenis B = y buah 

 

 

 

Peroalan diatas dapat di tulis dalam table berikut ini. 

Jenis Barang Banyak Barang Mein 1 Mesin 2 

A 

B  

X 

Y 

6 jam 

2 jam 

4 jam 

8 jam 

Mesin 1 

Untuk membuat semua barang jenis A dibutuhkan waktu 6x jam dan semua 

barang B dibutuhkan waktu 2 y jam. 

Oleh karena mesin 1 bekerja tidak lebih dari 10 jam, maka pertidaksamaannya  6x 

+ 2y   3x + y   

Mesin 2  

Dengan cara yang sama seperti pada mesin 1, diperoleh pertidaksamaan  

4x + 8y 10   2x + 4y  5 

Banyaknya barang jenis A dan Jenis B tidak mungkin negative, maka 

pertidaksamaannya ; x  dan y  

Jadi model matematikanya adalah: 3x+ y  2x+ 4y  5, x  y  

2) Nilai Optimum Suatu Objektif  
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Dalam program linear, bentuk objektif atau fungsi objektif adalah bentuk 

atau fungsi  f(x,y) = ax + by yang hendak dioptimumkan (dimaksimumkan atau 

diminimumkan).  

Nilai optimum bentuk objektif dapat ditentukan dengan garis selidik atau 

metode titik pojok (titik sudut). Menentukan nilai optimum bentuk objektif 

dengan metode titik pojok dilakukan dengan cara menghitung nilai fungsi objektif  

f (x,y) = ax +  by untuk setiap titik pojok (x,y) dari daerah himpunan 

penyelesaian. 

Apabila suatu persoalan program linear memiliki bentuk objektif f(x,y) = a 

+ by, maka garis selidik memiliki persamaan ax + by = k, untuk k  R. dengan 

mengambil beberapa nilai k akan diperoleh himpunan garis-garis saling sejajar, 

yang dinamakan garis selidik satu diantara garis-gars itu akan melalui suatu titik 

yang mengakibatkan nilai bentuk objektif mencapai optimum.
53

 

Contoh soal: 

Jika segilima OPRS merupakan himpunan penyelesaian program linear, maka 

nilai maksimum fungsi sasaran x + 3y terletak di titik …. 

 R(2,5) 

               S(0,3)            Q (5,3) 

                                                

 P (6,0) 

                                                 
53

 Ibid., hlm. 433. 
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Pembahasan: 

Titik Pojok f(x,y) = x + 3y 

O (0,0) 

P(6,0) 

Q(5,3) 

R(2,5) 

S(0,3) 

0 

6 + 3(0) = 6 

5 + 3 (3) = 14 

2 + 3 (5) = 17 

0 + 3(3) = 9 

Jadi,  nilai maksimum fungsi sasaran x + 3y adalah 17 terletak pada titik R. 

4. Hasil Belajar Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang dapat memberikan 

kemampuan berpikir logis, memberikan keterampilan tinggi dalam berpikir kritis, 

sistematis, dan kreatif dalam memecahakan masalah.
54

 Hasil belajar matematika 

merupakan suatu proses akhir belajar siswa setelah mempelajari, memahami dan 

menguasai sebuah pengetahuan atau ilmu matematika, sehingga hasil belajar matematika 

dapat dilihat setelah siswa melalui/mengalami proses pembelajaran dalam materi 

pelajaran matematika. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

menguasai materi pelajaran matemaika, dapat dilihat dengan cara melakukan  evaluasi 

terhadap apa yang telah dipelajari. 

 Oleh karena itu, di dalam proses pembelajaran matematika seorang guru harus 

menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan bagi siswa untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang baik, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Sehingga 

                                                 
54

Suwarsini Mumiati, Matematika SMA Kelas XI, (Jakarta:Yudistira, 2009), hlm. iii. 



103 

 

 

 

 

 

 

pengetahuan atau ilmu dapat dipahami oleh siswa. Karena hasil belajar matematika 

adalah untuk membekali siswa pada pembelajaran matematika dalam kompetensi tertentu 

dan berguna bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa 

sehingga dapat memperbaiki cara belajar yang kurang baik dan memperhatikan yang 

sudah baik. Selain itu, Hasil belajar berguna juga bagi guru untuk mengetahui sejauh 

mana tujuan pengajaran yang ditetapkan dapat dicapai, sehingga dapat dijadikan sebagai 

umpan yang baik untuk pengajaran selanjutnya. 

Jadi hasil belajar matematika  adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran baik secara formal maupun informal 

sesuai dengan kegiatan pendidik yang ditetapkan untuk memperoleh perubahan yang 

lebih baik pada diri anak didik. Hasil belajar matematika yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah tentang tingkat penguasaan yang telah dicapai siswa pada materi 

matematika semester satu kelas XII yang berkaitan dengan Integral dan Program Linear. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern, dimana faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 

peserta didik yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berada di 

luar individu(peserta didik) 
55

. 

 Menurut Dimyati dan Mudjiono faktor-faktor intern meliputi:
56

 

a. Sikap terhadap belajar 

                                                 
55

Slameto,Op. Cit., hlm. 54. 
56

Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit., hlm. 238-247. 
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Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tantang sesuatu, yang 

mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau mengabaikan. Sehingga 

dalam belajar siswa dapat menerima pelajaran maupun menolak kesempatan belajar 

tersebut, tindakan yang diambil siswa tersebut akan bepengaruh pada perkembangan 

kepribadian, termasuk berpengaruh pada hasil belajar. 

b. Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses 

belajar, jika siswa memiliki motivasi belajar yang rendah maka hasil belajar yang 

didapatkan juga akan rendah. 

c. Kosentrasi belajar 

Kosentrasi belajar adalah merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 

pelajaran yang akan memberikan pengaruh pada hasil belajar. 

d. Mengelolah bahan belajar 

Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi dan cara 

perolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa, siswa akan berpeluang 

belajar aktif jika ia dapat mengelolah pelajaran dengan baik. 

e. Menyimpan perolehan hasil belajar 

Kemampuan siswa untuk menyimpan isi pesan pembelajaran dalam waktu pendek 

berarti hasil belajar cepat dilupakan, dan kemampuan menyimpan dalam waktu lama 

berarti hasil belajar tetap dimiliki siswa. 

f. Menggali hasil belajar yang tersimpan  
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Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses aktifkan pesan yang telah 

diterima. Siswa akan memperkuat pesan yang diterima dengan cara mempelajari 

kembali atau mengaitkan kembali dengan materi lama, penggalian hasil yang 

tersimpan ada hubungannya dengan baik atau buruknya penerimaan, pengolahan, dan 

penggalian. 

g. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil  

Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil merupakan suatu puncak proses belajar, 

karena pada tahap ini siswa akan membuktikan keberhasilan belajar seperti 

memecahakan tugas-tugas belajar. 

h. Rasa percaya diri siswa 

Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil. 

Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas akan berpengaruh pada rasa 

percaya dirinya dan kegagalan yang berulang kali terjadi akan membuat tidak percaya 

diri. Orang yang mempunyai percaya diri akan berusaha mewujudkan keinginannya. 

i. Intelegensi dan keberhasilan belajar 

Intelegensi merupakan suatu kecakapan global untuk bertindak secara terarah, 

berpikir secara baik sehingga akan mempengaruhi hasil belajar anak didik di sekolah. 

j. Kebiasaan belajar 

Kebiasaan belajar yang buruk akan memberikan pengaruh yang buruk juga terhadap 

hasil belajar. 

k. Cita-cita siswa 
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Cita-cita sebagai motivasi instrinsik yang perlu didikkan agar siswa tidak berperilaku 

ikut-ikutan dan dengan adanya cita-cita siswa mempunyai gambaran yang jelas 

tentang masa depannya. 

Sedangkan faktor luar (ekstern) yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa dapat 

dikelompokkan menjadi tiga , yaitu :
57

 

a. Faktor keluarga yang meliputi: 

1) Cara orang tua mendidik, keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 

utama, dimana cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan belajar anaknya. 

2) Relasi antar anggota keluarga, untuk mencapai keberhasilan belajar yang baik 

perlu adanya relasi yang baik didalam keluarga anak didik, seperti hubungan 

yang penuh pengertian, kasih sayang, dan adanya bimbingan bila perlu 

hukuman-hukuman untuk mensukseskan anak sendiri. 

3) Suasana rumah, suasana rumah yang tenang dan tentram akan menciptakan 

ketenangan bagi anak untuk belajar, tapi sebaliknya suasana rumah yang 

gaduh/ramai dan semrawut akan mengganggu dan tidak memberi kenyamanan 

dalam belajar. 

4) Keadaan ekonomi keluarga, keberhasilan anak didik dipengaruhi oleh 

terpenuhinya berbagai kebutuhan hidupnya, sarana prasana yang dimiliki dapat 

mempengaruhi proses belajarnya, keadaan ekonomi orang tuanyalah yang erat 
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Slameto, Op. Cit., hlm. 60-71.  
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hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan siswa, yang berakibat pada hasil 

belajarnya. 

5) Pengertian orang tua, dalam belajar anak perlu dorongan dan pengertian  

orangtua untuk mencapai hasil yang baik orang tua harus terus memberi 

pengertian dan membantu anaknya jika anak mengalami kesulitan dalam 

belajarnya. 

6) Latar belakang kebudayaan, kebiasaan didalam keluarga akan mempengaruhi 

sikap anak dalam belajar, maka perlu ditanamkan kebiasaan yang baik-baik agar 

mendorong semangat belajarnya. 

b. Faktor sekolah  meliputi:  

1) Metode mengajar, metode belajar merupakan cara/jalan yang harus dilalui 

dalam belajar, cara-cara mengajar dan belajar yang tepat,efektif dan efesien 

akan mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar. 

2) Kurikulum, kurikulum yang tidak baik dapat mempengaruhi tidak baiknya 

terhadap belajar, karena salah satu bagian  kurikulum adalah menyajikan bahan 

pelajaran jika kurikulum itu terlalu padat maka akan mempengaruhi sikap 

siswa dalam belajar. 

3) Relasi guru dengan siswa, siswa akan berhasil dalam belajarnya jika terjadi 

relasi yang baik dengan gurunya, siswa akan menyukai gurunya dan menyukai 

mata pelajaran yang diberikan, begitu pula sebaliknya. 
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4) Relasi siswa dengan siswa, dalam belajar perlu menciptakan relasi belajar antar 

siswa dengan baik, karena dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

belajar siswa. 

5) Disiplin sekolah, kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar, agar siswa belajar lebih maju siswa 

harus disiplin dalam belajar baik disekolah, di rumah, dan di perpustakaan. 

6) Alat pelajaran, alat pelajaran yang baik dan lengkap akan mempermudah siswa 

dalam menerima informasi sehingga siswa dapat belajar dengan baik juga. 

7) Waktu sekolah, waktu terjadinya proses belajar mengajar disekolah 

mempengaruhi belajar siswa karena belajar pada pagi hari berbeda dengan 

suasana belajar pada sore hari. 

8) Standar pelajaran di atas ukuran, guru yang memberikan pelajaran di atas 

standar akan berakibat pada siswa,seperti kurang mampu dan takut pada guru. 

9) Keadaan gedung, dalam  kegiatan pembelajaran harus memperhatikan tempat 

belajar siswa sehingga banyaknya siswa dapat belajar dengan tenang dan baik  

10) Metode belajar, ketepatan cara belajar siswa akan meningkatkan  hasil belajar.  

11) Tugas rumah, waktu belajar siswa adalah di sekolah, disamping belajar waktu 

dirumah biarlah digunakan untuk hal-hal lain, guru diharapkan jangan terlalu 

banyak memberikan tugas sehingga anak tidak mempunyai waktu untuk 

kegiatan lain. 

c. Faktor masyarakat meliputi: 
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1) Kegiatan siswa dalam masyarakat, kegiatan ini dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadi siswa, tetapi siswa juga harus mengatur kegiatan itu 

jangan sampai mengganggu kegiatan belajarnya. 

2) Mass media,mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa 

juga belajarnya, yaitu dengan memamfaatkan berbagai mass media yang 

berkenaan dengan pembelajaran dengan baik dan tepat. 

3) Teman bergaul, teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik bagi diri siswa, 

begitu juga sebaliknya, agar siswa dapat belajar dengan baik maka perlu bergaul 

dengan teman yang baik juga. 

4) Bentuk kehidupan masyarakat, anak/siswa tertarik untuk berbuat seperti yang 

dilakukan oleh orang-orang disekitarnya, sehingga perlu untuk mengusahakan 

lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif  terhadap siswa 

sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 

6. Pengaruh Self Confidence terhadap Hasil Belajar Matematika 

Rasa percaya diri (Self confidence) merupakan suatu  keyakinan yang dimiliki 

seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh 

hasil seperti yang diharapkan.
58

 Oleh karena itulah rasa percaya diri sangatlah dibutuhkan 

siswa sebagai modal individu dalam lingkungannya guna untuk mencapai hasil belajar 

yang diharapkan. 

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki tujuan yang jelas 

disetiap tindakan yang akan ia lakukan. Dengan tujuan tersebut, ia akan bertindak terarah 
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Siska dkk, Op. Cit., hlm 68. 
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dan setiap tindakannya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga 

siswa yang memiliki self confidence yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik 

pula, hal ini dikarenakan siswa mampu mengetahui dengan tepat, waktu akan  berkata 

“tidak “ dan waktu untuk berkata “ya” jika kurang memahami materi ajar khususnya saat 

mempelajari materi integral dan program linear,  tidak akan ragu dan gentar untuk 

melakukan perubahan positif meskipun jalan yang meski ditempuh terjal dan berliku,  

tidak akan menanggapi opini orang lain yang sia-sia atau tidak logis, karena akan 

membuang waktu hidupnya, membuang rasa takutnya jauh-jauh, memamfaatkan 

kesempatan besar yang sebelumnya tidak pernah dimanfaatkan, akan terus belajar dan 

bertanya kepada orang yang kompeten agar dapat melakukan sesuatu yang terbaik dan 

tidak mengecewakan. 

Dengan self confidence, siswa akan mudah dalam memperoleh hasil belajar 

yang maksimal khususnya dalam belajar matematika, hal ini terlihat dalam proses belajar 

mengajar matematika tidak jarang seorang guru menyuruh siswanya untuk mengerjakan 

soal-soal di papan tulis, khususnya yang berkaitan dengan materi integral dan program 

linear, untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi tersebut, guru sering 

memberikan latihan kepada siswa sehingga siswa yang memiliki self confidence akan 

mampu menyelesaikan berbagai soal tanpa rasa takut bersalah ataupun bergantung pada 

orang lain, optimis dan tegas dalam menjawab soal sesuai pemahamannya, lain halnya 

dengan siswa yang tidak self confidence yang memiliki sikap ragu-ragu dalam menjawab 

dan selalu bergantung kepada orang lain, mudah putus asa jika ada soal yang menantang 
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atau sulit untuk diselesaikan, dan siswa takut bertanya secara langsung kepada guru jika 

terdapat soal yang kurang dimengerti sehingga hasil belajarnya kurang maksimal.  

Sehingga hasil belajar salah satunya dipengaruhi oleh siswa yang memiliki self 

confidence (rasa percaya diri) yang ada pada pribadi siswa yang mendorongnya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan teori belajar Gestalt yang 

menyatakan bahwa  dalam belajar faktor pribadi atau organisme  memegang peranan yang 

paling sentral, belajar tidak hanya reatif-mekanistis tetapi dilakukan dengan sadar, 

bermotif, dan bertujuan.
59

  

Maka self confidence memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa, karena self confidence memberikan dan menguatkan keyakinan siswa 

akan kemampuan yang ada dalam dirinya sehingga dengan kemampuan itu siswa mampu 

menyelesaikan berbagai masalah matematika khususnya yang berkaitan dengan materi 

integral dan program linear dengan sikap optimis, berani dan kreatif yang akan 

memberikan hasil yang optimal. 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berkenaan dengan permasalahan judul ini adalah 

penelitian Sri Damayanti Harahap, Pengaruh Percaya Diri siswa terhadap Hasil belajar 

Matematika Di kelas X SMA Negeri 1 Pinangsori, Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan rasa percaya diri siswa  terhadap hasil belajar matematika di kelas X 

SMA Negeri 1 Pinangsori diperoleh bahwa rhitung  sebesar 0,597 , sehingga rhitung > rtabel(0,597 
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 M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 100. 
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>0,291)  sehingga hubungan antara rasa percaya diri terhadap hasil belajar matematika Di 

kelas X SMA Negeri 1 Pinangsori tergolong sedang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti disini akan melakukan kajian 

kembali tentang apakah ada pengaruh yang signifikan antara self confidence terhadap hasil 

belajar matematika siswa  kelas XII IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. Letak 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian ini hanya berfokus 

pada ranah kognitif saja sementara pada penelitian sebelumnya mencakup tiga ranah, 

instrument yang digunakan adalah angket dan tes sementara peneltian terdahulu 

menggunakan angket dan dokumentasi, metode pendekatan penelitian pada penelitian ini 

berupa ex post facto, dan teknis analisis instrument pada penelitian ini pakai uji t sementara 

pada penelitian terdahulu hanya sampai mencari r hitung.. 

D. Kerangka Berfikir 

 Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan paling pokok, dengan belajar peserta didik akan mendapatkan perubahan baik 

perubahan  kebiasaan, kecakapan, sikap dan tingkah laku, ketrampilan pengetahuan dan 

pemahaman. Karena belajar  merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

(perserta didik) untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya atau 

sumber-sumber belajar. 

Salah satu tujuan dari belajar adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

menjadikan anak cakap,  kreatif, dan mandiri. Untuk mencapai tujuan tersebut anak harus 

memiliki segenap potensi yang memudahkannya dalam pembelajaran, khususnya pada mata 
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pelajaran matematika. Sementara banyak ditemui kendala saat proses belajar mengajar, salah 

satunya adalah siswa masih takut dan enggan bertanya kepada guru jika ada materi yang sulit 

untuk dipahami, rasa takut siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru, ketidakpercayaan 

siswa dalam mengerjakan soal hal ini disebabkan karena kurangnya self confidence. Padahal 

self confidence adalah modal utama menuju kesuksesan, termasuk keberhasilan dalam belajar 

matematika. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar siswa seharusnya percaya akan 

kemampuan dirinya sendiri, karena orang yang percaya diri akan  selalu berpikir positif 

tentang dirinya, selain itu, orang yang percaya diri memiliki internal locus of control 

(memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak 

mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung/mengharapkan bantuan 

orang lain.  

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki tujuan yang jelas disetiap 

tindakan yang akan ia lakukan. Dengan tujuan tersebut, ia akan bertindak terarah dan setiap 

tindakannya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rasa percaya diri 

penting dimiliki oleh setiap anak didik  karena rasa percaya diri itulah yang mendorong 

mereka untuk dapat menghadapi situasi dengan pikiran jernih dan menerima kelemahan diri 

sehingga mereka tidak terpuruk pada perasaan bersalah dan rendah diri yang dapat 

menghambatnya dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki sehingga dirinya akan berhasil 

dalam belajar matematika dengan pencapaian hasil belajar yang lebih baik.  
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Gambar  1 

Skema Hubungan Self Confidence Terhadap Hasil Belajar 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya masih harus di uji secara empiris.
60

 Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada pada fakta-fakta 

empiris yang diperolah melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana diuraikan di atas, maka penulis 

memberikan jawaban sementara (hipotesis) sebagai berikut:” ada pengaruh yang signifikan 

antara self confidence terhadap hasil belajar matematika siswa  kelas XII IPA di SMA Negeri 

3 Padangsidimpuan. 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 69. 

Hasil Belajar Baik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan pada kelas XII IPA 

yang beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil sampai dengan selesai, tahun ajaran  2015/2016. Adapun alasan penulis 

memilih SMA Negeri 3 Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian dikarenakan masalah 

penelitian ini belum pernah diteliti di sekolah ini. 

B. Metode dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah  penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi mengenai 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
61

 Dengan pendekatan Ex-Post Facto yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi  dan melihat ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
62

 

Penelitian ex post facto tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu karena sesuatu sebab 

kurang etis untuk memberikan perlakuan atau memberikan manipulasi. Hal ini sejalan dengan 

Sumadi Suryabrata bahwa dalam penelitian ex post facto tidak memungkinkan untuk 

mengontrol atau memanipulasi variabel.
63

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yakni 

penelitian yang menggunakan data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan.
64

  

                                                 
61

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm. 76. 
62

 Ahmad Nijar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan 

Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2015), hlm. 15. 
63

Sumadi Suryabrata, Op. Cit., hlm. 85. 
64

Ahmad Nijar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 16.  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 

menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik 

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-

sifatnya.
65

 

Pendapat sudjana sejalan dengan Suaharsimi Arikunto yang menyebutkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
66

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa-siswi kelas XII IPA yang berjumlah  250  dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1 

Populasi SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

TA. 2015/2016 

Ruang 

Jenis Kelamin 

Jumlah Siswa 

Laki-laki perempuan 
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Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung:Tarsito, 2002), hlm. 6. 
66

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  ( Jakarta: Rineka Cipta, 1996) hlm. 

115. 
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1 13 Orang 29 Orang 42 Orang 

2 11 Orang 30 Orang 41 Orang 

3 5 Orang 37 Orang 42 Orang 

4 14 Orang 28 Orang 42 Orang 

5 11 Orang 30 Orang 41 Orang  

6 13 Orang 29 Orang 42 Orang 

Jumlah 250 Orang 

 

2. Sampel 

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
67

 Suharsimi  Arikunto 

mengatakan “ Apabila  subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitian merupakan penelitian populasi selanjutnya, apabila subjeknya lebih dari 100 

maka dapat  diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung seseorang 

penelitian”.
68

 Mengingat jumlah populasi tergolong banyak, yaitu  250 orang, maka 

berdasarkan pedoman di atas peneliti mengambil sampel sebanyak 30 orang (12%) dari 

populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Proporsional Random 

Sampling, yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan proporsional. 

                                         Tabel 2 

                                         Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Populasi Sampel 12 , 

                                                 
67

Ibid., hlm 117. 
68

Ibid., hlm. 120. 
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1 XII1 42 siswa 5 siswa 

2 XII2 41 siswa 5 siswa 

3 XII3 42 siswa 5 siswa 

4 XII4 42 siswa 5 siswa 

5 XII5 41 siswa 5 siswa 

6 XII6 42 siswa 5 siswa 

Jumlah 250 siswa 30 siswa 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Instrumen yang baik sangat penting karena dapat menjamin pengambilan data 

yang akurat. Penyusunan instrumen didasarkan kepada kedua variabel, yaitu self confidence 

siswa sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar  matematika siswa sebagai variabel terikat 

(Y). 

 

Penelitian yang dilakukan peneliti akan menggunakan beberapa instrument yaitu:  

1. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 

maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan 

permintaan penggunaan.
69

 Dimana angket ini digunakan untuk menjaring data yang 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 136. 
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berpengaruh dengan variable X ( self confidence) di kelas XII  IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. 

Angket ini menggunakan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban setiap item instrumen menggunakan gradasi (tingkatan) yaitu Sangat Sering 

(SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Untuk pertanyaan-

pertanyaan yang benar dengan memberikan nilai jawaban terhadap 4 alternatif jawaban 

yang bergerak dari poin 4, 3, 2, dan 1. Butir pertanyaan pada angket terbagi dalam butir 

positif (favorable) dan butir negatif (unfavorable). Nilai untuk butir positIf adalah 4 

untuk jawaban sangat sering, 3 untuk jawaban sering, 2 untuk jawaban kadang-kadang, 1 

untuk jawaban tidak pernah. Nilai untuk butir negatif adalah kebalikannya, yaitu 4 untuk 

jawaban tidak pernah, 3 untuk jawaban kadang-kadang, 2 untuk jawaban sering, 1 untuk 

jawaban sangat sering.
70

 

Tabel 3 

Kisi-kisi Angket Rasa Percaya Diri Siswa 

No Indikator-Indikator Nomor Butir 

item 

Jumlah 

                                                 
70

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 80. 
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1. 

2. 

3 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

 

9. 

 

10 

Kemauan dan usaha 

Optimis 

Mandiri 

Mampu menyesuaikan diri 

Tidak mudah menyerah 

Memiliki dan memanfaatkan  kelebihan  

Membiasakan selalu berani berpendapat 

Memiliki mental dan fisik yang 

menunjang  

Mampu menyelesaikan tugas matematika 

yang diberikan guru 

Memiliki tujuan pembelajaran 

matematika yang jelas 

1,2, 21 

3,4, 22 

5,6, 23 

7,8, 24 

9,10,11 

12,13, 25 

14 

15,16,17, 

18 

19 

 

20 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

4 

 

1 

 

1 

 Jumlah  25 

2. Tes  

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban-

jawaban yang diharapkan baik secara tulisan atau secara perbuatan.
71

 Tes dapat berbentuk 

pemberian serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 

perintah-perintah yang harus dikerjakan, sehingga atas dasar data yang diperoleh dari 

                                                 
71

Nana Sudjana, Penilaian  Hasil Proses Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 35.  
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hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 

prestasi anak didik.
72

 

Pada penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar  matematika siswa (Variabel Y) 

dilakukan dengan menggunakan tes berupa soal ujian  pilihan berganda (multiple choice),  

dimana pada tes ini terdiri dari empat pilihan dan hanya terdapat  satu jawaban yang 

benar, dan setiap dari jawaban yang benar akan diberi skor 1, sementara untuk jawaban 

yang salah diberi skor 0.
73

   

 

 

 

 

 

 

 

Adapun indikator- indikator tes sebagai berikut: 

Tabel. 4 

Indikator-indikator  Tes 

No Indikator-indikator Nomor 

Butir Item 

Jumlah  

                                                 
72

Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 67. 
73

M.Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Rosdakarya, 1997), 

hlm. 66. 
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1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

Menentukan integral tak tentu dari 

integral perkalian skalar 

Pemahaman terhadap penyelesaian 

integral eksponensial 

Pemahaman terhadap penyelesaian 

integral fungsi trigonometri 

Menentukan integral tentu dari fungsi 

kuadrat 

Menentukan integral tentu dari integral 

fungsi trigonometri 

Menyelesaikan model matematika dari 

masalah program linear 

1,2,3,4, 21 

 

5,6,7, 22, 

24 

 

8,9,10 

11,12,13, 

14, 23 

15,16,17, 

18 

19,20,25 

5 

 

5 

 

3 

 

5 

 

4 

 

3 

 Jumlah  25 

 

 

 

Untuk  menguji cobakan tes  dan Angket digunakan: 

1. Validitas Tes 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instrument. Hal ini sejalan dengan pendapat M.Ngalim Purwanto  bahwa 

validitas merupakan kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran 
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dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau  tingkah laku.
74

 Sehingga peneliti dapat 

mengganti atau merevisi soal-soal yang tidak memenuhi syarat validitas dengan korelasi 

product moment. Rumus yang diperlukan ialah:
75

 

rxy = 
– –

 

Keterangan: 

rxy      =  Koefisien Validitas Tes 

N       =  Jumlah Responden 

X       =  Nilai untuk setiap item tes 

Y       =  Nilai Total Seluruh item tes 

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r table 

product moment. Jika rhitung > rtabel maka item tes tergolong valid. 

 

 

Tabel 5 

Standar Penilaian Kevaliditasan 

Taraf signifikan 5% Kategori 

rhitung > 0.304 Valid 

rhitung <0.304 Tidak Valid 

 

2. Reliabilitas Tes  

                                                 
74

Ibid.,hlm. 137. 
75

Anas Sudijono, Op. Cit., hlm. 181. 
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Reliabilitas adalah tingkat kehandalan tes atau tingkat kepercayaan data yang 

dihasilkan oleh tes. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
76

 

 

Keterangan: 

k = jumlah soal,  

 = varians total 

M =Skor rata-rata 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

3. Daya Beda 

Daya beda adalah kemampuan suatu butir soal untuk dapat membedakan antara testee 

yang berkemampuan tinggi dengan kemapuan sedang…
77

  

 

untuk menentukan daya pembeda tes digunakan rumus:
78

 

D = PA-PB, dimana  

PA =  dan PB  =  

Keterangan:  

D = Daya pembeda 

BA = Jumlah benar pada kelompok atas 

BB = Jumlah benar pada kelompok Bawah 

                                                 
76

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif an R & K, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.132. 
77

Anas Sudijono, Op. Cit.,hlm.385-386.   
78

Ibid., hlm. 389-390.  
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JA = jumlah siswa pada kelompok Atas 

JB = jumlah siswa pada kelompok Atas 

4. Tingkat Kesukaran Tes  

Tingkat kesukaran masing-masing butir soal dapat ditentukan dengan menggunakan 

rumus:
79

 

P =   

P = Koefisien tingkat kesukaran 

B = Jumlah responden yang menjawab benar 

JS = jumlah responden peserta tes 

 

 

 

5. Validitas Angket 

Untuk menentukan validitas angket digunakan uji product moment, dimana rxy 

dikonsultasikan dengan rtabel product moment dengan taraf signifikan 5%, jika rxy >  rtabel 

maka item angket valid. 

6. Uji Reliabilitas Angket 

 Untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya 1-4 digunakan rumus alpha: 
80

 

) ( 1-   

                                                 
79

Ibid., hlm. 372. 
80

Ibid., hlm. 208. 
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Keterangan :  

r11 = Realibilitas Intrument   

n     =  Banyaknya butir pertanyaan 

= Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

 = Varian Total 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam memperoleh data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan tes.  Dimana angket yang 

diberikan kepada siswa berjumlah 25 item dengan waktu 30 menit tentang self confidence dan 

tes berjumlah 25 tentang hasil belajar matematika dengan waktu 60 menit. 

F. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan metode penelitian ini maka data bersifat kuantitatif diolah dengan 

analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung jawaban subjek penelitian dari angket dan tes. 

2. Menetapkan skor frekuensi jawaban penelitian dan mencantumkan pada table. 

3. Untuk mengetahui  arah serta derajat kekuatan pengaruh variabel percaya diri (self 

confidence) terhadap hasil belajar matematika di kelas XII IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan, maka dilakukan pengujian hipotesis penelitian dengan perhitungan 

Product Momet Aangka Kasar. Rumus yang diperlukan ialah: 

           rxy = 
– –
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Sementara untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan  variabel X dan Y dapat 

ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berkut:  

KD= r
2
 x 100% 

Ket: 

KD=nilai koefisien determinan 

r= nilai koefisien korelasi
81

 

 

Selanjutnya untuk menguji signifikansi dilakuksn uji thitung dengan rumus:
82

 

       thitung= r   

untuk mengetahui pengaruh variabel self confidence siswa terhadap hasil belajar 

matematika siswa, maka dilakukan analisis regresi sederhana dengan rumus sebagai 

berikut:
83

 

a    

  

: 

 

 

                                                 
81

Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk  Penelitian Pendidikan, (Bandung: Perdana Mulya Sarana, 2014), 

hlm. 93. 
82

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 231. 
83

 Ibid., hlm. 262. 
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“a” dan “b” adalah penduga bagi regresi  

N= jumlah sampel 

Persamaan regresinya adalah: 

 

  

Tabel pedoman  untuk Memberikan Interpretasi koefisien Korelasi
84

 

Tabel. 6 

Interpretasi koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 1,99 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000  

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Uji Coba Instrumen  

Instrument dalam penelitian ini adalah tes dan angket self confidence. Sebelum tes 

dan angket diuji cobakan, tes terlebih dahulu dilakukan validitas, reliabilitas, tingkat 

                                                 
84

Sugiyono, Op. Cit., hlm. 184.  

Y
 
= a+bx 
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kesukaran dan daya pembeda. Angket juga dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum 

diberikan kepada sampel. 

1. Uji Validitas Angket 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment 

dari 30 siswa dengan butir angket sebanyak  25 yang telah diujikan dan telah 

dibandingkan dengan rtabel, dengan N = 30 pada signifikan 5% pada uji coba instrumen 

angket  self confidence (variabel X) maka dapat diperoleh rtabel= 0,361 (interpolasi). 

Untuk menghitung validitas butir angket  dipergunakan rumus sebagai berikut: 

Perhitungan  item angket  no 1 

Contoh item angket  no 1 

  = 75 

 = 2182 

 = 203 

 = 160258 

 = 5625 

 =4761124 

 = 30 

 = 5557

rxy = 
– –

  

rxy =   

rxy =    

 rxy =   

rxy =  

rxy = 0.657 ; rtabel =0.361 
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karena rxy> rtabel maka item angket  nomor 1 dikatakan valid. Dengan cara 

yang sama, soal nomor 2 sampai dengan nomor 25 dapat dihitung  kevalidannya. 

Keterangan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7 

Hasil Uji Validitas Angket Self Confidence 

No. Nilai rhitung Keterangan Interpretasi 

1 0,66  

 

 

 

 

 

 

Instrumen valid, jika 

rhitung> rtabel 

dengan N = 30 Pada taraf 

signifikan 5% sehingga 

diperoleh rtabel = 0,361 

Valid 

2 0,70 Valid 

3 0,52 Valid  

4 0,57 Valid  

5 0,60 Valid 

6 0,50 Valid  

7 0,59 Valid  

8 0,43 Valid 

9 0,39 Valid  

10 0,62 Valid  

11 0,39 Valid 

12 0,27 Tidak Valid  

13 0,58 Valid  

14 0,39 Valid  

15 0,52 Valid 

16 -0,16 Tidak Valid  

17 0,39 Valid  

18 0,41 Valid  

19 0,50 Valid  

20 0,11 Tidak Valid 

21 0,55 Valid 

22 -0,45 Tidak Valid 

23 0,75 Valid 

24 0,13 Tidak Valid 

25 0,35 Tidak Valid 

 

Dari tabel di atas dapat  disimpulkan bahwa dari 25 butir pertanyaan angket 

tersebut terdapat 19  item yang valid yaitu angket nomor  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
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13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 23 dan 6 item yang tidak valid yaitu angket nomor 12, 16, 20, 

22, 24, 25 yang secara detail dapat dilihat pada lampiran 6. 

2. Uji Reliabilitas Angket 

Untuk mencari reliabilitas angket self confidence dapat dicari dengan  

menggunakan  rumus alpha yaitu:  

r11 ) ( 1 -  yang akan ditunjukkan :  

dengan  n=25 

Dimana  =  =  = 0.51667, begitu seterusnya sampai . 

 =  + + + +….+  

 14.51 

 =   

  

  

  = 51.796 

) ( 1-     

) ( 1-     

 0.74985 atau 0.75 ; rtabel =0.367 

Dari hasil perhitungan penelitian untuk variabel X diperoleh hasil r11 = 0,75 ini 

dikonsultasikan dengan nilai  tabel r product moment dengan dk= N – 1= 30 – 1 = 29, 
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signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 0,367. Hasil tersebut diketahui bahwa rhitung> rtabel 

maka angket yang digunakan reliabel yaitu 0,75 > 0,367 sehingga angket tersebut 

memiliki ketetapan dan layak untuk dipergunakan dalam penelitian.  

3. Uji Validitas Tes  

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dari 25 soal matematika yang 

diujikan maka diperoleh 24 item soal yang  valid dan 1 item soal yang tidak valid, 

Untuk menghitung validitas butir soal dipergunakan rumus sebagai berikut:  

rxy = 
– –

 

Uji validitas  item soal no 1 

  = 27 

 = 402 

 = 27 

 = 6902 

 = 729 

 =161604 

 = 30 

 = 389
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rxy = 
– –

  

rxy = 
– –

  

rxy =    

 rxy =   

rxy =  

rxy = 0.4253 ; rtabel =0.361 

Harga r hitung pada tabel korelasi product moment, dengan N = 30 

orang. Pada taraf signifikan 5% diperoleh harga rtabel = 0,361. Jika 

rxy>rtabeldinyatakan valid dan sebaliknya jika Jika rxy< rtabel dinyatakan tidak 

valid. Sehingga item tes nomor 1 dikatakan valid karena rxy> rtabel. Dengan 

cara yang sama, soal nomor 2 sampai dengan nomor 25 dapat diketahui 

kevalidannya. Berikut adalah hasil validitas tes hasil belajar matematika 

siswa: 

Tabel 8 

Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika 

No. Item 

Soal 
Nilai  rhitung Nilai  rtabel Interpretasi 

1 0,425 
Instrumen valid, 

jika rhitung> rtabel 

dengan N = 30 Pada 

taraf signifikan 5% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,361 

Valid 

2 0,697 Valid 

3 0,769 Valid 

4 0,834 Valid 

5 0,624 Valid 

6 0,636 Valid 



134 

 

 

7 0,85 Valid 

8 0,064 Tidak Valid 

9 0,683 Valid 

10 0,403 Valid 

11 0,56 Valid 

12 0,559 Valid 

13 0,569 Valid 

14 0,516 Valid 

15 0,638 Valid 

16 0,417 Valid 

17 0,661 Valid 

18 0,754 Valid 

19 0,852 Valid 

20 0,835 Valid 

21 0,666 Valid 

22 0,606 Valid 

23 0,695 Valid 

24 0,364 Valid 

25 0,685 Valid 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 24 item soal yang 

valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25 dan 1 item soal yang tidak valid yaitu soal nomor 8 

yang secara rinci dapat dilihat pada lampiran 4. 

4. Uji Reliabilitas Tes 

Untuk mencari reliabilitas soal tes pilihan ganda dapat dicari dengan 

rumus KR21, yaitu  , perhitungannya sebagai berikut: 

M = 402/30 = 13.4 
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 = =   = 50.51 

k  = 25 

 

  

  

 0.913 ;  r tabel = 0,367. Karena r11 > rtabel maka data tersebut reliabel, 

dengan kriteria sangat  tinggi. 

5. Tingkat Kesukaran Tes 

Adapun tingkat kesukaran tes hasil belajar matematika   (Variabel Y) 

dalam penelitian ini, dihitung dengan rumus: P =  , dengan kriteria: 

 Item dengan P 0,00-0,30 adalah sukar 

 Item dengan P 0,31-0,70 adalah sedang 

 Item dengan P 0,71-1,00 adalah mudah 

Untuk soal nomor 1:  

Dengan B = 27  dan  = 30, sehingga diperoleh P = 0,9 dan termasuk 

kategori mudah, dengan cara yang sama diperoleh tingkat kesukaran setiap 

soal. Pada tabel berikut dapat dilihat tingkat kesukaran masing-masing soal: 

Tabel 9 

Tingkat Kesukaran Tes Hasil Belajar Matematika 
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Nomor Item Soal P =  Kriteria 

1 P = 27/30 = 0.9 Mudah 

2 P = 18/30 = 0.6 Sedang  

3 P = 17/30 = 0.57 Sedang  

4 P = 23/30 = 0.77 Mudah 

5 P = 8/30 = 0.27 Sukar  

6 P = 16/30 = 0.53 Sedang  

7 P = 18/30 = 0.6 Sedang  

8 P = 23/30 = 0.77 Mudah  

9 P = 17/30 = 0.57 Sedang  

10 P = 3/30 = 0.3 Sukar  

11 P = 11/30 = 0.36 Sedang  

12 P = 14/30 = 0.47 Sedang 

13 P = 21/30 = 0.7 Sedang  

14 P = 5/30 = 0.17 Sukar  

15 P = 15/30 = 0.5 Sedang 

16 P = 6/30 = 0.2 Sukar 

17 P = 13/30 = 0.43 Sedang 

18 P = 18/30 = 0.6 Sedang 

19 P = 16/30 = 0.53 Sedang 

20 P = 17/30 = 0.57 Sedang 

21 P = 19/30 = 0.63 Sedang 

22 P = 14/30 = 0.47 Sedang 

23 P = 20/30 = 0.67 Sedang 

24 P = 19/30 = 0.63 Sedang 

25 P = 24/30 = 0.8 Mudah 
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6. Daya Pembeda Tes 

Untuk mengetahui daya pembeda pada tes hasil belajar matematika 

digunakan rmus D = PA-PB, dimana  

PA =  dan PB  =  

Untuk soal nomor 1: 

PA = 14/15 dan  PB = 13/15   

D = 14/15-13/15  =  0,07 dengan criteria jelek,  

Dengan cara yang sama diperoleh daya pembeda setiap soal tes. 

 Berikut ini daya pembeda masing-masing soal: 

Tabel 10 

Daya Beda Tes 

No PA-PB Daya Beda Keterangan 

1 14/15-13/15 0.07 Jelek  

2 10/15-8/15 0.13 Jelek  

3 12/15-5/15 0.47 Baik  

4 15/15-8/15 0.47 Baik  

5 6/15-2/15 0,26 Cukup  

6 9/15-7/15 0.13 Jelek 

7 12/15-6/15 0.4 Baik  

8 8/15-15/15 -0.47 Jelek  

9 9/15-8/15 0.07 Jelek  



138 

 

 

10 3/15-0/15 0.2 Cukup  

11 7/15-4/15 0.2 Cukup  

12 14/15-0/15 0.93 Baik sekali 

13 13/15-8/15 0.33 Cukup 

14 4/15-1/15 0.2 Cukup  

15 12/15-2/15 0.67 Baik  

16 6/15-0/15 0.4 Baik  

17 7/15-6/15 0.07 Jelek  

18 13/15-5/15 0.53 Baik  

19 12/15-4/15 0.53 Baik  

20 13/15-4/15 0.6 Baik  

21 13/15-6/15 0.47 Baik  

22 9/15-5/15 0.27 Cukup  

23 12/15-8/15 0.27 Cukup  

24 9/15-10/15 -0.07 Jelek  

25 14/15-10/15 0.27 Cukup  

Secara rinci daya pembeda tes dapat dilihat pada lampiran 5. 

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Sampel pada 

penelitian ini diambil dengan cara  Proporsional Random Sampling karena 
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populasinya terlalu besar atau lebih dari 100 orang, maka sampel diambil 12% 

dari masing-masing kelas XII IPA, sehingga jumlah sampelnya 30 orang. 

Pengelolahan data secara terperinci dapat dilihat pada lampiran 7 yaitu 

pada teknik analisis instrument. Data empiris diperoleh deskripsi data dari 

masing-masing variable, yaitu:  

1. Angket Self Confidence di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

Peneliti memberikan pertanyaan berupa angket kepada siswa agar di 

jawab sejujurnya, kemudian mengumpulkan kembali setelah dijawab oleh 

siswa lalu menganalisisnya.  Dari hasil perhitungan jawaban responden 

terhadap pertanyaan yang diajukan, didapatkan skor variable X yang terdapat 

pada lampiran 7 bagian teknis analisis data yang digambarkan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 11 

Rangkuman Deskripsi Variabel Self Confidence 

No  Statistik  X 

1 Skor Maksimal 72 

2 Skor Minimal 42 

3 Mean(Rata-rata) 53.5 

4 Median 48.5 

5 Modus 49.5 

 

Dari tabel diatas skor tertinggi yang dicapai responden sebesar 72, 

sedangkan skor terendah sebesar  42  dan  skor  rata-rata sebesar 53,5.  Begitu 
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juga terlihat dari tabel tesebut bahwa skor yang sering muncul adalah 49,5  

dengan nilai tengah 48,5. 

Dengan menentukan jumlah kelas sebanyak 6 dengan intervalnya 5 

diperoleh sebaran skor self confidence yang terlihat pada lampiran 7 yang 

ditunjukkan  pada tabel berikut:  

Tabel 12 

Distribusi Frekuensi Skor Angket self confidence 

No Interval  Fi Xi 

1 72-77 1 74.5 

2 66-71 2 68.5 

3 60-65 2 62.5 

4 54-59 8 56.5 

5 48-53 10 50.5 

6 42-47 7 44.5 

Jumlah N = 30 ∑x= 357 

 

 

 Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram batang: 
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Gambar 2 : Diagram Batang Angket Self Confidence 

Secara berturut-turut gambar di atas menunjukkan responden yang 

memperoleh skor antara 42-47 sebanyak 7, skor antara 48-53 sebanyak 10 

orang, antara 54-59  sebanyak 8 orang, antara 60-65 sebanyak 2,  antara 66-

71 sebanyak 2 orang, dan antara 72-77 sebanyak 1 orang. 

Untuk mencari gambaran angket self confidence  siswa diperoleh 

dengan rumus berikut:  

Tingkat pencapaian angket  =   x 100% 

              =  

     = 70 % 

Dari perhitungan diatas  diperoleh skor self confidence  secara kumulatif 

di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan  sebesar 70%. Maka untuk melihat 
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tingkat self confidence (rasa percaya diri) dengan mengkonsultasikan kepada 

kriteria penilaian tabel dibawah ini. 

Tabel 13 

Kriteria Penilaian Variable Self Confidence  Siswa  

No Skor Kategori 

1 0-20% Sangat Lemah 

2 21-40% Lemah   

3 41-60% Sedang 

4 61-80% Kuat 

5 81-100% Sangat Kuat 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor  self confidence  secara 

kumutatif di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan terletak pada kategori kuat 

yaitu 70%. 

2. Hasil Belajar Matematika Siswa di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

Deskripsi data yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika siswa 

yang diambil dari materi semester Ganjil kelas XII IPA SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan. Skor variabel dapat di peroleh di lampiran 7 bagian teknis 

analisis data yang  ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 14 

Rangkuman Deskripsi Tes Hasil Belajar Matematika 

No Statistik Kategori  

1 Skor Tertimggi 88 

2 Skor Terendah  4 

3 Mean( rata-rata) 51,27 
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4 Median 52.5 

5 Modus 76 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai tertinggi yang diperoleh responden 

sebesar 88 sedangkan nilai terendah sebesar 4. Nilai rata-rata dari data 

tersebut sebesar  51.27,  sementara nilai tengahnya sebesar 52.5 dan modus 

atau data yang sering muncul  sebesar 76. Dengan menentukan jumlah kelas  

sebanyak 6 serta besar interval 14 diperoleh sebaran hasil belajar matematika 

siswa kelas XII IPA ditunjukkan pada table berikut: 

Tabel 15 

Distribusi  Frekuensi skor Hasil Belajar Matematika: 

No Interval Xi Fi 

1 74-88 81 10 

2 60-73 66.5 4 

3 46-59 52.5 2 

4 32-45 38.5 7 

5 18-31 24.5 1 

6 4-17 10.5 6 

Jumlah  273.5 30 
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 Data tersebut dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3: Diagram Batang Hasil Belajar Matematika 

Secara berturut-turut diagram batang di atas menunjukkan responden 

yang memperoleh skor antara 4-17  sebanyak  6 orang, antara  18-31  

sebanyak  1 orang, antara  32-45 sebanayak  7 orang, antara 46-59 sebanyak  

2 orang, antara 60-73 sebanyak 4 orang, dan antara 74-88 sebanyak  10 

orang. 

C. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang hendak di uji adalah:  

H0        = tidak ada pengaruh yang signifikan antara self confidence  terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
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Ha    = Ada pengaruh yang signifikan antara self confidence  terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 

Hipotesis dianalisa dengan cara sebagai berikut: 

Bila thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 

Bila thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Adapun data-data yang diperoleh untuk menghitung korelasi antara self 

confidence  dan  hasil belajar matematika siswa secara detail terlihat pada 

lampiran 7 bagian uji hipotesis, dengan data sebagai berikut: 

Tabel 16 

Tabel Penolong untuk Menghitung Korelasi PPM 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 55 76 3025 5776 4180 

2 59 80 3481 6400 4720 

3 48 76 2304 5776 3648 

4 66 88 4356 7744 5808 

5 49 40 2401 1600 1960 

6 54 68 2916 4624 3672 

7 48 40 2304 1600 1920 

8 72 88 5184 7744 6336 

9 54 76 2916 5776 4104 

10 55 72 3025 5184 3960 

11 45 36 2025 1296 1620 

12 42 44 1764 1936 1848 

13 46 52 2116 2704 2392 

14 51 80 2601 6400 4080 

15 57 76 3249 5776 4332 

16 42 4 1764 16 168 

17 53 36 2809 1296 1908 
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18 51 8 2601 64 408 

19 45 4 2025 16 180 

20 46 8 2116 64 368 

21 67 80 4489 6400 5360 

22 52 32 2704 1024 1664 

23 45 4 2025 16 180 

24 52 28 2704 784 1456 

25 52 52 2704 2704 2704 

26 53 32 2809 1024 1696 

27 57 68 3249 4624 3876 

28 64 84 4096 7056 5376 

29 61 72 3721 5184 4392 

30 55 12 3025 144 660 

Jumlah 1596 1516 86508 100752 84976 

 

Dari tabel diatas dapat dihitung korelasinya (rxy ) sebagai berikut: 

rxy = 
– –

 

rxy = 
– –

 

rxy =  

rxy =  

rxy =  

rxy =  

rxy = 0,69566 

Hubungan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika termasuk 

pada kategori “Kuat”.  
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KD            = r
2
 x 100%     

      =  (0,69566)
2
 x 100%  

      = 0,483942836 x 100% 

      = 48,3942836% 

      = 48,39% 

Artinya variable angket self confidence memberikan kontribusi terhadap hasil 

belajar matematika  kelas XII IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan sebesar  

48,39% dan sisanya 51,61% ditentukan oleh faktor lain. 

Uji signifikansi  

thitung =  

thitung =  

thitung =  

thitung = 7,133  7,133 > ttabel  = 2,048 

Berdasarkan kriteria di atas dengan  taraf signifikansi 5% yang 

diperoleh rxy= 0,6957 termasuk kategori kuat, koefisien determinannya (KD) = 

48,39% sehingga diperoleh thitung = 7,133 dengan  dibandingkan  ttabel dengan    

dk = n-2 = 30-2 = 28 maka ttabel = 2,048.  Karena thitung > ttabel, yakni 7,133 > 

2,048 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika siswa SMA 
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Negeri 3 Padangsidimpuan. Sementara untuk perhitungan  uji regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 

  

 = 
–

 

  =   

  = 2,70165 

 

Untuk  adalah 

 a    

  =  

    =  

    =  

= - 93,194 = -93,2 

Dari perhitungan diatas, diperoleh a sebesar -93,2 dan b sebesar 2,70  

dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = a+bx = - 93.2  + 2.70 x 

Dengan   x  = ∑x/n    

   = 1596/30 
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    = 53,2 

        y  = ∑y/n   

    = 50,53 

 

 

 

 

 

 

 

Arah garis regresi dapat dilihat pada gambar berikut: 

Y 

            100 persamaan garis regresi 

  

            50      (53,2; 50,53) 

 

     50                  100               X 

 

          - 50   a  

          -93,2 

            -100  

 

Gambar 4: Persamaan Garis Regresi 
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 Jadi hasil dari pengujian tersebut terlihat bahwa  thitung > ttabe sehingga 

Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

self confidence terhadap hasil belajar matematika SMA Negeri 3 

Padangsidimpuan dengan uji regresi diperoleh arah yang positif berarti 

semakin tinggi nilai self confidence maka semakin tinggi pula hasil belajar 

matematika siswa.. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Self confidence merupakan sikap mental yang ada pada diri manusia 

yang percaya akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu 

sesuai apa yang di inginkan. Dari self confidence ini siswa akan memiliki 

sikap optimis, mandiri, berani, dan memiliki tujuan dalam setiap tindakannya. 

Dengan adanya self confidence siswa maka hasil belajar matematika 

akan lebih maksimal karena siswa yang memiliki self confidence akan 

mengupayakan yang terbaik untuk dirinya dengan melakukan hal yang dapat 

meningkatkan kemampuannya. Sesuai dengan pengertian di atas, sama 

halnya dengan hasil penelitian, yang menyatakan adanya pengaruh self 

confidence terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA di SMAN 

3 Padangsidimpuan, hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan rhitung dan thitung. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan rxy = 

0,6957 termasuk kategori kuat, dengan kontribusi (KD) sebesar 48,39% 

sehingga diperoleh thitung = 7,133. Karena thitung > ttabel, yakni 7,133 > 2,048 

sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  yang 
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signifikan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika siswa.  Uji 

coba signifikansi dengan rumus regresi diperoleh  dan b= 2.70 

dengan persamaan Y = a+bx =  + 2.70 x 

E. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ataupun langkah-langkah yang ditetapkan pada metodologi 

penelitian.  Hal ini dimaksudkan agar hasil diperoleh benar-benar objektif dan 

sistematis. Namun untuk memperoleh hasi penelitian yang sempurna masih 

sangat sulit dicapai karena dalam melakukan penelitian ini adanya 

keterbatasan-keterbatasan namun peneliti berusaha agar ketebatasan ini tidak 

sampai mengurangi makna dari hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Ketebatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah:  

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang. 

2. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan, walaupun 

peneliti mengawasi langsung ke lapangan. 

3. Siswa menganggap bahwa angket yang diberikan tidak mempengaruhi 

nilai rapot mereka sehingga sebagian siswa tidak terlalu serius 

mengerjakannya. 
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4. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana penulis yang mencukupi untuk 

penelitian lebih lanjut. 

Mesikpun peneliti menemui keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi 

tidak mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja 

keras dan bantuan  pembimbing skripsi ini diselesaikan. 
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Lampiran 1 

DAFTAR ANGKET SISWA  

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk : 

1. Bacalah Angket di bawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan 

sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya dengan memberikan tanda silang (x)  pada salah 

satu jawaban yang benar menurut saudara 

2. Jawaban saudara hanyabuntuk kepentingan ilmiah dalam penulisan skripsi 

3. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta mengembalikan angket ini, saya ucapkan 

terima kasih. 

Ket: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Tidak Pernah (TP). 

RASA PERCAYA DIRI (SELF CONFIDENCE)   

No. Pertanyaan  SL SR KD TP 

1. Ketika ada materi matematika yang tidak dimengerti 

saya mencoba memberanikan diri untuk bertanya. 

    

2. Saya berani mengerjakan soal di depan kelas.     

3. Saya yakin kalau belajar dengan giat maka saya akan 

mendapat nilai yang bagus. 
    

4 Saya merasa mampu mengerjakan soal matematika 

dengan baik. 

    

5 Saya merasa bergantung pada orang lain jika 

mengerjakan soal matematika. 

    

6 Saya berusaha menyelesaikan tugas matematika tanpa 

bantuan  orang lain. 

    

7 Saya berusaha belajar kepada orang yang lebih 

kompeten jika ada materi yang tidak saya mengerti 

    

8 Saya lebih suka menyendiri bila ada materi 

matematika yang kurang saya pahami 

    

9 Saya mudah cemas dalam menyelesaikan soal 

matematika 

    



10 Saya menyukai tantangan.     

11 Saya menganggap bahwa semua masalah pasti ada 

jalan keluarnya. 

    

12 Saya berusaha mengembangkan bakat yang saya 

miliki. 

    

13 Saya tidak mempunyai kelebihan yang menonjol 

dalam diri saya ketika belajar matematika. 

    

14 Saya tidak memiliki keberanian dalam mengeluarkan 

ide dalam menjawab soal matematika. 

    

15 Saya merasa mempunyai fisik yang menunjang 

penampilan 

    

16 Saya mampu menetralisasi ketegangan yang muncul 

dalam berbagai situasi. 

    

17 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan soal 

matematika dengan kemampuan yang saya miliki 

    

18 Saya memiliki semangat dan optimis yang tinggi 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

    

19 Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa bantuan 

orang lain. 

    

20 Saya merasa tidak mempunyai tujuan hidup.     

21 Saya berusaha rileks untuk mengurangi ketegangan 

saat tampil di depan. 

    

22 Saya merasa bayangan kegagalan menghantui diri 

saya. 

    

23 Saya berusaha bersikap dewasa dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

    

24 Saya merasa minder jika harus belajar matematika 

kepada orang yang lebih pandai 

    

25 Saya merasa kelebihan yang saya miliki dibutuhkan 

orang lain. 

    

 



 

 



Lampiran 2 

TES KEMAMPUAN MATEMATIKA  MENGENAI MATERI SEMESTER GANJIL 

(INTEGRAL & PROGRAM LINIEAR) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Tes : 

1. Bacalah soal dengan baik dan pilih jawaban yang paling benar 

2. Beri tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar 

3. Apabila terdapat pertanyaan yang kurang jelas, tanyakan langsung kepada pengawas  

4. Jawaban anda tidak mempengaruhi matematika anda, jadi jawablah sesuai  dengan 

kemampuan anda sebenarnya 

SELAMAT MENGERJAKAN 

1. Tentukanlah hasil dari dx… 

a.             b.             c.             d.  

2. Hasil dari  dx….. 

a.             b.             c.             d.  

3. Integral dari 7  dx….. 

a.               b.             c.             d.  

4. Hasil integral dari …. 

a.             b.           c.               d.  

5. Hitunglah nilai dari  dx….. 

a.             b.             c.             d.  

 



6. Integral dari  dx….. 

a.             b.             c.             d.  

7. dx… 

a.             b.             c.             d.  

8. Selesaikanlah …. 

a.             b.             c.      d  

9. Hasil dari ….. 

a.            b.     

c.       d  

10. …. 

a.            b.     

c    d     

11.  Tentukan nilai dari … 

a. 16   b. 14  c. 24  d. 32 

12.  

a. 16/3   b. 18/3  c. 8/3  d. -1 

13. Nilai dari …. 

a. 3  b.  6  c. 9  d. 5 

14. Hasil dari …. 

a.    b.  c.  3/2+       d.   

15. …. 

a. -1      b.  0  c.  2  d.   -2 

16. Hasil dari … 

a. -1/2  b. -1/6  c. 1/12  d. 5/12 

17. Nilai dari  

a. 2  b.   -2  c.   0  d.    4 

 



18. ….. 

a. 0 b.  -2  c. -4  d.-5 

19. Untuk membuat barang A diperlukan 6 jam pada mesin I dan 4 jam pada mesin II sedangkan 

untuk membuat jenis B memerlukan 2 jam pada mesin I dan 8 jam pada mesin II. Kedua 

mesin itu  tersebut setiap harinya masing-masing bekerja tidak lebih dari 18 jam. Jika setiap 

hari dibuat x buah barang A dan y buah barang B. maka model matematika dari uraian diatas 

adalah…. 

a. 2x + 3y  9, 4x +y  9, x 0, y 0 

b. 3x + 2y 9, 4x +2y 9, x 0, y 0 

c. 3x + y  9, 2x +4y  9, x 0, y 0 

d. 4x + 3y 9,x + 2y  9, x 0, y 0 

20. Tanah seluas 10.000 m
2 

akan dibangun rumah tipe A dan rumah tipe B. Untuk rumah tipe A 

diperlukan 100m
2
. Jumlah rumah yang dibangun paling banyak adalah 125 unit. Keuntungan 

rumah tipe A adalah Rp. 6.000.000/ unit.dan tipe B Rp. 4.000.000/unit.  Keuntungan 

maksimum yang dapat diperoleh adalah:…. 

a. Rp. 550.000.000,00  c.  Rp. 800.000.000,00 

b. Rp. 600.000.000,00  d. Rp. 700.000.000,00 

21. Integral dari  dx….. 

a.               b.             c.             d.  

22. Hitunglah nilai dari  dx….. 

a.                c.          

b.                     d.  

23.  

b.  9  b. 5  c. 32/2  d. 21/2 

24. Integral  dari  ….. 

a.                      c.                

b.                     d.            



25. Harga per bungkus lilin A Rp. 2.000,00 dan lilin B Rp. 1000,00. Jika pedagang hanya 

mempunyai modal Rp. 800.000,00 dan biaya kiosnya hanya mampu menampung 500 

bungkus lilin, maka model matematika dari permasalahan di atas adalah… 

a.  

b.  

c.  

d.  



Lampiran 3    KUNCI  JAWABAN TES 

 

1. C 

2. D  

3. A 

4. B 

5. C 

6. C 

7. C 

8. A 

9. B 

10. C 

11. A 

12. B 

13. C 

14. D 

15. B 

16. C 

17. D 

18. A 

19. C 

20. B 

21. C 

22. B 

23. B 

24. A 

25. B

   



lampiran 4

No 1 2 3 4 5 6 7 9

1 1 0 1 1 1 1 1 1

2 1 1 1 1 1 1 1 1

3 1 1 1 1 0 1 1 1

4 1 1 1 1 1 1 1 1

5 1 0 0 1 0 0 0 0

6 1 1 1 1 0 1 1 0

7 1 1 0 1 0 0 1 0

8 1 1 1 1 0 0 1 1

9 1 1 1 1 0 0 1 1

10 1 1 1 1 1 1 1 1

11 0 0 0 1 0 1 0 0

12 1 0 1 1 0 0 0 0

13 1 0 1 1 0 0 1 1

14 1 1 1 1 1 1 1 0

15 1 1 1 1 1 1 1 1

16 0 0 0 0 0 0 0 0

17 1 1 0 0 0 1 1 1

18 1 0 0 0 0 0 0 0

19 1 0 0 0 0 0 0 0

20 1 0 0 0 0 0 0 0

21 1 1 1 1 1 1 1 1

22 1 1 0 1 0 1 0 1

23 0 0 1 0 0 0 0 0

24 1 1 0 1 0 0 0 0

25 1 1 0 1 0 1 1 1

26 1 0 0 1 0 0 0 1

27 1 1 1 1 0 1 1 1

28 1 1 1 1 1 1 1 1

29 1 1 1 1 0 1 1 1

30 1 0 0 0 0 0 0 0

Jlh X 27 18 17 23 8 16 18 17

X² 729 324 289 529 64 256 324 289

rxy 0,425 0,697 0,769 0,834 0,624 0,636 0,85 0,683

r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

Ket V V V V V V V V

Tabel Validitas Instrumen Tes

Butir Item soal
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10 11 12 13 14 15 16 17 18

0 1 1 1 0 1 0 0 1

0 1 1 1 0 1 1 1 1

0 0 1 1 1 1 0 0 1

1 0 1 1 1 1 1 0 1

0 0 1 1 0 0 0 0 1

0 1 1 1 0 1 1 1 1

0 0 1 1 0 1 0 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 0 1 1 0 1 0 1 1

0 1 1 0 0 1 0 1 1

0 1 0 1 0 0 0 0 1

0 0 1 1 0 1 1 0 0

0 0 1 1 0 0 0 0 0

0 1 1 0 0 1 1 1 1

0 0 1 1 1 1 0 1 1

0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 1 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 1 0 1 0 1 0 1 1

0 0 0 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 1 0 0 0 0 1

0 0 0 1 0 0 0 1 0

0 0 0 1 0 0 0 0 0

0 1 0 1 0 0 0 1 1

0 1 0 1 1 1 0 1 1

0 1 0 1 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 11 14 21 5 15 6 13 18

9 121 196 441 25 225 36 169 324

0,403 0,56 0,559 0,569 0,516 0,638 0,417 0,661 0,754

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

V V V V V V V V V

Tabel Validitas Instrumen Tes

Butir Item soal



273,5



19 20 21 22 23 24 25 Y Y2

1 1 1 1 1 1 1 19 361

1 1 1 0 1 0 1 20 400

1 1 1 1 1 1 1 19 361

1 1 1 1 1 1 1 22 484

0 0 1 1 1 1 1 10 100

1 1 0 1 0 0 1 17 289

0 0 1 0 1 0 0 10 100

1 1 1 1 1 1 1 22 484

1 1 1 1 1 1 1 19 361

1 1 1 0 1 0 1 18 324

1 1 1 0 0 0 1 9 81

0 1 1 0 1 0 1 11 121

1 1 1 1 0 1 1 13 169

1 1 1 1 1 1 1 20 400

1 1 0 0 1 1 1 19 361

0 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 1 0 1 0 1 9 81

0 0 0 0 0 1 0 2 4

0 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 1 0 2 4

1 1 1 1 1 1 1 20 400

0 0 0 0 0 1 1 8 64

0 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 0 0 1 0 1 7 49

0 0 1 1 1 1 1 13 169

0 0 0 1 1 1 1 8 64

1 1 1 0 1 1 1 17 289

1 1 1 1 1 1 1 21 441

1 1 1 1 1 1 1 18 324

0 0 0 0 0 1 1 3 9

16 17 19 14 20 19 24 379 6297

256 289 361 196 400 361 576

0,852 0,835 0,666 0,606 0,695 0,364 0,685

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

V V V V V V V

Tabel Validitas Instrumen Tes

Butir Item soal



273,5



Y skor nilai Y URUT

19 76 4

20 80 4

19 76 4

22 88 8

10 40 8

17 68 12

10 40 28

22 88 32

19 76 32

18 72 36

9 36 36

11 44 40

13 52 40

20 80 44

19 76 52

1 4 52

9 36 68

2 8 68

1 4 72

2 8 72

20 80 76

8 32 76

1 4 76

7 28 76

13 52 80

8 32 80

17 68 80

21 84 84

18 72 88

3 12 88

379 1516 1516

50,53333

74-88 81 810

60-73 66,5 266

46-59 52,5 105

32-45 38,5 269,5



18-31 24,5 24,5

4,17 10,5 63

273,5 1538

51,26667



lampiran 5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 y

1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 11

2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 14

3 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 11

4 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 15

5 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 11

6 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 12

7 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9

8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 17

9 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 12

10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 13

11 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9

12 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10

13 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 10

14 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13

15 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13

Jml 14 8 5 8 9 7 9 8 8 5 5 7 7 9 4 6 7 5 6 4 9 8 7 9 6 180

No
Nomor Tes BA(Bagian Atas)

Daya Beda



No Y

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

16 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 12

17 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 19

18 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13

19 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 12

20 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 21

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23

23 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8

24 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 14

25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19

26 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 12

27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 20

28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24

29 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17

30 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14

Jml 13 10 12 11 9 9 10 11 9 6 6 7 10 10 9 10 6 9 9 11 9 11 11 10 12 240

DB 0,07 0,13 0,47 0,47 0,27 0,13 0,4 -0,47 0,07 0,2 0,2 0,93 0,33 0,2 0,67 0,4 0,07 0,53 0,53 0,6 0,47 0,27 0,27 -0,07 0,27

Ket J J B B C J B J J C C B C C B B J B B B B C C J J

Nomor Tes BB(Bagian Bawah)



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 y Y²
1 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 73 5329
2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 77 5929
3 3 2 2 2 4 1 4 2 1 4 3 3 2 1 3 3 3 4 4 4 1 4 2 3 4 69 4761
4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 81 6561

5 3 3 1 2 2 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 4 68 4624

6 2 3 4 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 2 75 5625

7 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 67 4489

8 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 1 4 3 4 88 7744
9 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 76 5776

10 4 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 78 6084

11 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 2 62 3844

12 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 1 2 3 4 2 4 2 4 2 63 3969

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 1 3 4 2 3 2 62 3844
14 2 2 4 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 71 5041
15 3 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 4 2 3 4 4 75 5625

16 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 2 2 2 61 3721

17 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 73 5329

18 2 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 67 4489

19 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 3 4 3 67 4489

20 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 66 4356

21 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 86 7396

22 2 3 4 2 3 3 4 1 3 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 73 5329

23 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 4 4 1 3 3 4 2 4 1 4 4 67 4489

24 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 4 1 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 71 5041

25 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 74 5476

26 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 73 5329

27 4 2 3 3 3 2 4 2 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 79 6241

28 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 88 7744

29 2 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 80 6400

30 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 2 1 3 3 2 4 4 2 3 4 4 3 1 4 1 72 5184

Jlh X 75 72 94 71 86 74 102 84 79 84 91 90 88 87 91 103 88 82 88 104 86 100 74 100 89 2182 160258

X²
5625 5184 8836 5041 7396 5476 10404 7056 6241 7056 8281 8100 7744 7569 8281 10609 7744 6724 7744 10816 7396 10000 5476 10000 7921

Rxy 0,66 0,70 0,52 0,57 0,60 0,50 0,59 0,43 0,39 0,62 0,39 0,27 0,58 0,39 0,52 -0,16 0,39 0,41 0,50 0,11 0,55 -0,45 0,75 0,13 0,35

Ket V V V V V V V V V V V TV V V V TV V V V TV V TV V TV TV

Lampiran 6
Validitas Butir Angket Self Confidence

No
Butir Angket



Lampiran 7 

A. Teknik Analisis Intrumen 

1. Perhitungan Uji Coba Instrrument Tes 

a. Perhitungan Validitas Tes 

Dalam Uji validitas Tes dalam penelitian ini dihitung dengan rumus produk 

moment sebagai berikut: 

rxy = 
– –

 

Keterangan: 

rxy      =  Koefisien korelasi antara skor, butir, dan skor total 

N       =  Jumlah Responden 

X       =  Nilai untuk setiap item tes 

Y       =  Nilai Total item/ skor total 

Kriteria pengujian: item tes valid jika rxy > r tabel  (  

Uji validitas  item soal no 1 

  = 27 

 = 402 

 = 27 

 = 6902 

 = 729 

 =161604 

 = 30 

 = 389

rxy = 
– –

  

rxy = 
– –

  

rxy =    



 rxy =   

rxy =  

rxy = 0.4253 ; rtabel =0.361 

karena rxy> rtabel maka tes tersebut dikatakan valid. 

Dengan cara yang sama, soal nomor 2 sampai dengan nomor 25 kevalidannya 

dapat dilihat pada lampiran 4. 

b. Perhitungan Reliabilitas Tes 

 Reliabilitas tes dapat ditentukan dengan menggunakan Kuder dan Richardson 

(K-R21): 

 

Keterangan: 

k = jumlah soal,  

= varians total 

M =Skor rata-rata 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

untuk mengetahui  reliabilitas test, maka skor K-R21 yan diperoleh akan 

diinterprestasikan dengan criteria berikut ini: 

skor K-R21   Tingkat Reliabilitas 

0,80 -1,00    Sangat Tinggi 

0,60-0,79    Tinggi 

0,40-0,59     cukup  

0,20-0,39    rendah 

0,00-0,19    Tidak  reliabel  atau sangat rendah 



Untuk menafsirkan harga reabilitas tes, maka harga tersebut dikonnsultasikan 

dengan harga Kriteria rhitung>rtabel maka, tes dinyatakan reliabel. Dengan harga kritik 

tabel diambil pada  5%= 0,361 

Peritungan reliabel tes adalah  

M = 402/30 = 13.4 

 =  =   

= 50.51 

k  = 25 

 

  

  

 0.913 ;  r tabel= 0,361 

Karena r11 > rtabel maka data tersebut reliabel, dengan kriteria sangat  tinggi. 

c. Taraf Kesukaran Tes 

Taraf kesukaran dihitung dengan rumus: 

P=   

P = Koefisien tingkat kesukaran 

B = Jumlah responden yang menjawab benar 

JS = jumlah responden peserta tes 

Untuk mengartikan taraf kesukaran item dapat digunakan kriteria sebagai berikut: 

 Item dengan P 0,00-0,30 adalah sukar 

 Item dengan P 0,31-0,70 adalah sedang 



 Item dengan P 0,71-1,00 adalah mudah 

Nomor 

Item Soal 
P =  Kriteria 

1 P = 27/30 = 0.9 Mudah 

2 P = 18/30 = 0.6 Sedang  

3 P = 17/30 = 0.57 Sedang  

4 P = 23/30 = 0.77 Mudah 

5 P = 8/30 = 0.27 Sukar  

6 P = 16/30 = 0.53 Sedang  

7 P = 18/30 = 0.6 Sedang  

8 P = 23/30 = 0.77 Mudah  

9 P = 17/30 = 0.57 Sedang  

10 P = 3/30 = 0.3 Sukar  

11 P = 11/30 = 0.36 Sedang  

12 P = 14/30 = 0.47 Sedang 

13 P = 21/30 = 0.7 Sedang  

14 P = 5/30 = 0.17 Sukar  

15 P = 15/30 = 0.5 Sedang 

16 P = 6/30 = 0.2 Sukar 

17 P = 13/30 = 0.43 Sedang 

18 P = 18/30 = 0.6 Sedang 

19 P = 16/30 = 0.53 Sedang 

20 P = 17/30 = 0.57 Sedang 

21 P = 19/30 = 0.63 Sedang 

22 P = 14/30 = 0.47 Sedang 

23 P = 20/30 = 0.67 Sedang 

24 P = 19/30 = 0.63 Sedang 

25 P = 24/30 = 0.8 Mudah 

 

 

 



d. Daya Beda 

Daya beda soal dapat dihitung dengan rumus: 

D = PA-PB, dimana  

PA =  dan PB  =  

Keterangan:  

D = Daya pembeda 

BA = Jumlah benar pada kelompok atas 

BB = Jumlah benar pada kelompok Bawah 

JA = jumlah siswa pada kelompok Atas 

JB = jumlah siswa pada kelompok Atas 

Klasifikasi daya beda tes menurut arikunto adalah: 

D = 0,00-0,19 =  Jelek 

D = 0,20-0,39 = cukup 

D = 0,40-0,69 = baik 

D = 0,70-1,00 = baik sekali 

Daya Beda Tes 

No PA-PB Daya Beda Keterangan 

1 14/15-13/15 0.07 Jelek  

2 10/15-8/15 0.13 Jelek  

3 12/15-5/15 0.47 Baik  

4 15/15-8/15 0.47 Baik  

5 6/15-2/15 0,26 Cukup  

6 9/15-7/15 0.13 Jelek  



7 12/15-6/15 0.4 Baik  

8 8/15-15/15 -0.47 Jelek  

9 9/15-8/15 0.07 Jelek  

10 3/15-0/15 0.2 Cukup  

11 7/15-4/15 0.2 Cukup  

12 14/15-0/15 0.93 Baik sekali 

13 13/15-8/15 0.33 Cukup 

14 4/15-1/15 0.2 Cukup  

15 12/15-2/15 0.67 Baik  

16 6/15-0/15 0.4 Baik  

17 7/15-6/15 0.07 Jelek  

18 13/15-5/15 0.53 Baik  

19 12/15-4/15 0.53 Baik  

20 13/15-4/15 0.6 Baik  

21 13/15-6/15 0.47 Baik  

22 9/15-5/15 0.27 Cukup  

23 12/15-8/15 0.27 Cukup  

24 9/15-10/15 -0.07 Jelek  

25 14/15-10/15 0.27 Cukup  

 

 

 

 



2. Perhitungan Intrument Angket 

a. Perhitungan Validitas Angket 

Validitas angket dihitung dengan rumus produck moment sebagai berikut: 

rxy = 
– –

 

Keterangan: 

rxy      =  Koefisien korelasi antara skor, butir, dan skor total 

N       =  Jumlah Responden 

X       =  Nilai untuk setiap item angket 

Y       =  Nilai Total item/ skor total 

Kriteria pengujian: item tes valid jika rxy > r tabel  (  

Contoh item angket  no 1 

  = 75 

 = 2182 

 = 203 

 = 160258 

 = 5625 

 =4761124 

 = 30 

 = 5557

rxy = 
– –

  

rxy =   

rxy =    

 rxy =   

rxy =  

rxy = 0.657 ; rtabel =0.361 



karena rxy> rtabel maka tes tersebut dikatakan valid. 

Dengan cara yang sama, soal nomor 2 sampai dengan nomor 25 dapat dihitung  

kevalidannya dapat dilihat pada lampiran 6. 

b. Perhitungan Reliabilitas Angket 

Untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya 1-4 digunakan rumus alpha:  

) ( 1-   

Keterangan :  

 = Realibilitas Intrument   

n     =  Banyaknya butir pertanyaan 

= Jumlah Varians Skor Dari Tiap-Tiap Butir Item 

 = Varians Total 

Untuk menafsirkan harga reliabilitas dari angket, maka harga tersebut 

dikonsultasikan atau dibandingkan dengan harga kritik  rhitung>rtabel, maka angket 

dinyatakan reliabel. Dengan harga kritik tabel rtabel,=0.361 

dengan harga Kriteria rhitung>rtabel maka, tes dinyatakan reliabel. Dengan harga 

kritik tabel diambil pada  5%= 0,361 

Peritungan reliabel tes adalah  

Dik: n=25 

Dimana  =  =  = 0.51667, begitu seterusnya sampai  

 =  + + + +….+  

 14.51 



 =  = 

  

  

  = 51.796 

) ( 1-     

) ( 1-     

 0.74985 ; rtabel =0.361 

Karena  >r tabel, maka angket tersebut dikatakan reliabel, dengan reliabilitasnya  

tinggi  

B. Teknis Analisis  Data 

1. Angket 

a. Skor yang diperoleh  dari angket self  confidence yang terdapat pada lampiran 7 

bagian uji hipotesis adalah:  

55  59 48 66 49 54 48 72 54 55 

45  42 46 51 57 42 53 51 45 46 

67  52 45 52 52 53 57 64 61 55 

Skor Tertinggi = 72 

Skor Terendah = 42 

b. Rentang(R) = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

= 72-42 

  = 30 



c. Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log (N) 

= 1 + 3,3 log (30) 

= 1 + 3,3 (1,4771) 

= 1 + 4.8745 

= 5. 8745 

= 5. 8745  menjadi 6 

d. Panjang Kelas   

e. Mean (Rata-rata) 

Interval  F X f x 

72-77 1 74.5 74.5 

66-71 2 68.5 137 

60-65 2 62.5 125 

54-59 8 56.5 452 

48-53 10 50.5 505 

42-47 7 44.5 311.5 

Jumlah N = 30 ∑x= 357 ∑ f x = 1605 

 

=  

      

  

 



f. Median (Nilai Pertengahan) 

Interval  F Fk 

72-77 1 1 

66-71 2 3 

60-65 2 5 

54-59 8 13 

48-53 10 23 

42-47 7 30 

Jumlah N = 30  

Letak median = ½  x 30 =15 pada kelas  48-53  (fekuensi terbanyak) 

l = 47.5  dan  p = 5 

fkb= 13 (fk sebelum kelas median) 

fi = 10 (f pada kelas median) 

Mdn = ℓ + p 
i

b

f

fkN2/1

 

Mdn = 47,5 +   = 47,5 + 5(0,2) = 48.5 

 

 

 

 

 

 

 



g. Modus  

Mo = L +  x p       

       

 

 

 

  

Kelas modus   

            

interval kelas yang mempunyai frekuensi terbesar adalah 48-53; 

L= 47.5 

d1 = 10-8= 2 

d2 = 10-7 = 3 

Modus = Mo= 47.5 +   (5) = 47.5 + 2  = 49.5 

h. Presentasi skor Angket =   

=  

= 70 % 

 

 

 

 

Interval  F 

72-77 1 

66-71 2 

60-65 2 

54-59 8 

48-53 10 

42-47 7 

Jumlah N = 30 

d1 

d2 



2. Test  

a. Skor  nilai akhir yang diperoleh dari tes hasil belajar yang terdapat pada lampiran 7 

bagian uji hipotesis adalah:  

76  80 76 88 40 68 40 88 76 72  

36  44 52 80 76 4 36 8 4 8  

80  32 4 28 52 32 68 84 72 12 

Skor tertinggi  : 88 

Skor terendah   : 4 

b. Rentang   = nilai tertinggi – nilai terendah  

   = 88-4 = 84 

c. Kelas   = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 3,3 log (30) 

   = 1 + 3,3 (1,477121) 

   = 1 +  4, 8745 

   = 5, 8745 menjadi 6 

d. Panjang kelas = rentang/ banyak kelas 

   = 84/6 = 14 
 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Tes 

No Interval X F f.x fkb 

1 74-88 81 10 810 30 

2 60-73 66.5 4 266 20 

3 46-59 52.5 2 105 16 

4 32-45 38.5 7 269.5 14 

5 18-31 24.5 1 24.5 7 

6 4-17 10.5 6 63 6 

 Jumlah  
273.5 30 1538 

 



Mean(rata-rata) =  

                           = 1538/ 30 

                            = 51.2667 

Median    = 45.5 + p 
i

b

f

fkN2/1

 

 = 45.5 + 14 ( ) 

= 45.5 + 7 

= 52.5 

Modus              = Nilai yang sering muncul  

  = 76 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

TABEL 

TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

         

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

         

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

         

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

         

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Tabel Distribusi t 

 

α  untuk uji dua fihak ( two tail test ) 

 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 

α  untuk uji satu fihak ( one tail test ) 

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 

4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 

5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 4,032 

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 

9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 

10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165 

11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 

12 0,695 1,356 1,782 2,178 2,681 3,055 

13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 

14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 

15 0,690 1,341 1,753 2,132 2,623 2,947 

16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 

17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 

18 0,688 1,330 1,743 2,101 2,552 2,878 

19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 

20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 

21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 

23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 

24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 

25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 

27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 

28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 

29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 

30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 

40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 

60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 

120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 

∞ 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 
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DOKUMENTASI 

 

Foto Hasil Angket Siswa Kelas XII IPA di SMAN 3 Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto salah satu angket siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Foto Hasil Tes Matematika Siswa Tentang Integral dan Progam Linier Kelas XII IPA di 

SMAN 3 Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto salah satu tes siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



72 88

67 88

66 84

64 80

61 80

59 80

57 76

57 76

55 76

55 76

55 72

54 72

54 68

53 68

53 52

52 52

52 44

52 40

51 40

51 36

49 36

48 32

48 32

46 28

46 12

45 8

45 8

45 4

42 4

42 4



1 2 3 4

1 3 9 2 4 3 9 2 4

2 3 9 2 4 3 9 2 4

3 3 9 2 4 2 4 2 4

4 3 9 3 9 4 16 4 16

5 3 9 3 9 1 1 2 4

6 2 4 3 9 4 16 2 4

7 2 4 2 4 2 4 3 9

8 3 9 4 16 4 16 4 16

9 2 4 2 4 4 16 3 9

10 4 16 3 9 2 4 2 4

11 2 4 2 4 3 9 2 4

12 2 4 2 4 3 9 2 4

13 2 4 2 4 2 4 2 4

14 2 4 2 4 4 16 2 4

15 3 9 2 4 3 9 2 4

16 2 4 2 4 2 4 2 4

17 2 4 2 4 3 9 3 9

18 2 4 2 4 3 9 3 9

19 2 4 2 4 3 9 2 4

20 2 4 2 4 3 9 2 4

21 4 16 4 16 4 16 3 9

22 2 4 3 9 4 16 2 4

23 2 4 2 4 4 16 2 4

24 2 4 2 4 2 4 2 4

25 2 4 3 9 3 9 2 4

26 2 4 2 4 4 16 2 4

27 4 16 2 4 3 9 3 9

28 4 16 3 9 4 16 3 9

29 2 4 3 9 4 16 2 4

30 2 4 2 4 4 16 2 4

Jlh X 75 203 72 184 94 316 71 179

1x2 2x2 3x2 4x2

187,5 172,8 294,5333 s4i 168,0333

si1 15,5 si2 11,2 si3 21,46667 10,96667

Rtabel 0,516667 0,373333 0,715556 0,365556

total

∑s2i 14,51

s2t

No Subjek
Butir Angket



r11



5 6 7 8 9

2 4 3 9 4 16 3 9 2

3 9 3 9 4 16 4 16 2

4 16 1 1 4 16 2 4 1

4 16 4 16 4 16 3 9 3

2 4 2 4 4 16 3 9 2

3 9 3 9 4 16 2 4 2

3 9 2 4 2 4 4 16 3

4 16 4 16 3 9 4 16 4

3 9 2 4 3 9 2 4 3

3 9 2 4 3 9 3 9 1

2 4 2 4 2 4 2 4 3

2 4 2 4 2 4 2 4 2

2 4 2 4 2 4 2 4 2

3 9 2 4 4 16 3 9 2

3 9 4 16 4 16 4 16 2

2 4 2 4 2 4 2 4 3

3 9 2 4 4 16 3 9 3

3 9 2 4 4 16 4 16 3

2 4 2 4 3 9 2 4 2

3 9 3 9 2 4 3 9 3

3 9 3 9 4 16 4 16 4

3 9 3 9 4 16 1 1 3

3 9 2 4 3 9 2 4 2

3 9 2 4 4 16 3 9 3

3 9 2 4 4 16 3 9 2

3 9 2 4 3 9 3 9 3

3 9 2 4 4 16 2 4 4

3 9 3 9 4 16 4 16 3

3 9 2 4 4 16 2 4 4

3 9 4 16 4 16 3 9 3

86 256 74 200 102 366 84 256 79

5x2 6x2 7x2 8x2

246,5333 s6i 182,5333 346,8 235,2

s5i 9,466667 17,46667 s7i 19,2 s8i 20,8 s9i

0,315556 0,582222 0,64 0,693333

Butir Angket



r11



10 11 12 13

4 4 16 4 16 4 16 2 4

4 4 16 4 16 3 9 3 9

1 4 16 3 9 3 9 2 4

9 4 16 4 16 3 9 4 16

4 2 4 4 16 3 9 3 9

4 2 4 4 16 4 16 3 9

9 2 4 3 9 2 4 3 9

16 4 16 3 9 3 9 4 16

9 4 16 3 9 3 9 3 9

1 3 9 2 4 3 9 3 9

9 2 4 3 9 3 9 3 9

4 2 4 3 9 3 9 3 9

4 2 4 2 4 2 4 3 9

4 2 4 2 4 3 9 3 9

4 4 16 3 9 2 4 2 4

9 2 4 2 4 4 16 3 9

9 3 9 4 16 3 9 3 9

9 2 4 3 9 2 4 2 4

4 2 4 2 4 3 9 3 9

9 2 4 1 1 4 16 3 9

16 3 9 3 9 3 9 3 9

9 2 4 3 9 4 16 3 9

4 2 4 3 9 2 4 3 9

9 2 4 4 16 1 1 3 9

4 2 4 4 16 3 9 3 9

9 3 9 3 9 4 16 2 4

16 2 4 2 4 4 16 3 9

9 4 16 4 16 4 16 4 16

16 4 16 4 16 4 16 3 9

9 4 16 2 4 1 1 3 9

227 84 260 91 297 90 292 88 266

9x2 10x2 11x2 12x2 13x2

208,0333 s10i 235,2 276,0333 s12i 270 s13i 258,1333

18,96667 24,8 s11i 20,96667 22 7,866667

0,632222 0,826667 0,698889 0,733333 0,262222

Butir Angket



r11



14 15 16 17 18

3 9 3 9 2 4 4 16 3

3 9 4 16 4 16 3 9 3

1 1 3 9 3 9 3 9 4

4 16 4 16 2 4 2 4 3

3 9 3 9 3 9 3 9 2

3 9 3 9 4 16 4 16 2

3 9 2 4 3 9 4 16 2

4 16 4 16 2 4 3 9 4

3 9 2 4 4 16 4 16 2

3 9 3 9 4 16 4 16 4

3 9 3 9 3 9 3 9 2

3 9 2 4 4 16 4 16 2

3 9 3 9 4 16 4 16 4

3 9 4 16 4 16 4 16 2

2 4 4 16 2 4 3 9 2

3 9 2 4 2 4 4 16 2

3 9 2 4 3 9 3 9 2

2 4 2 4 3 9 3 9 2

3 9 3 9 4 16 4 16 2

3 9 3 9 3 9 3 9 2

4 16 4 16 3 9 3 9 4

4 16 2 4 4 16 4 16 3

1 1 4 16 4 16 4 16 3

3 9 3 9 4 16 3 9 2

3 9 3 9 4 16 4 16 3

2 4 4 16 3 9 4 16 4

3 9 3 9 4 16 4 16 4

3 9 3 9 4 16 3 9 2

3 9 4 16 4 16 4 16 4

3 9 2 4 4 16 4 16 2

87 267 91 293 101 357 106 384 82

14x2 15x2 16x2 17x2

252,3 276,0333 340,0333 s17i 374,5333 s18i

s14i 14,7 s15i 16,96667 s16i 16,96667 9,466667

0,49 0,565556 0,565556 0,315556

Butir Angket



r11



19 20 21 22

9 3 9 3 9 3 9 2 4

9 3 9 3 9 3 9 3 9

16 4 16 4 16 1 1 4 16

9 2 4 2 4 3 9 2 4

4 3 9 4 16 2 4 3 9

4 3 9 4 16 3 9 4 16

4 3 9 3 9 2 4 3 9

16 4 16 3 9 4 16 1 1

4 3 9 4 16 4 16 4 16

16 3 9 4 16 3 9 4 16

4 2 4 3 9 2 4 3 9

4 3 9 3 9 2 4 3 9

16 2 4 1 1 3 9 4 16

4 3 9 3 9 3 9 4 16

4 3 9 4 16 4 16 2 4

4 2 4 3 9 2 4 4 16

4 3 9 4 16 3 9 3 9

4 3 9 4 16 4 16 2 4

4 2 4 4 16 2 4 4 16

4 3 9 4 16 2 4 4 16

16 4 16 3 9 3 9 3 9

9 3 9 3 9 3 9 4 16

9 3 9 4 16 2 4 4 16

4 3 9 4 16 4 16 4 16

9 3 9 4 16 2 4 3 9

16 3 9 2 4 3 9 4 16

16 3 9 4 16 3 9 3 9

4 3 9 4 16 4 16 4 16

16 3 9 4 16 3 9 2 4

4 3 9 4 16 4 16 3 9

246 88 266 103 371 86 266 97 335

18x2 19x2 2 21x2 22x2

224,1333 s19i 258,1333 s20i 353,6333 s21i 246,5333 313,6333

21,86667 7,866667 17,36667 19,46667 s22i 21,36667

0,728889 0,262222 0,578889 0,648889 0,712222

Butir Angket





23 24 y Y²

2 4 4 16 9 73 5329

3 9 2 4 9 77 5929

2 4 3 9 16 69 4761

4 16 4 16 4 81 6561

2 4 2 4 16 68 4624

2 4 3 9 4 75 5625

2 4 2 4 16 67 4489

4 16 2 4 16 88 7744

2 4 3 9 16 76 5776

4 16 4 16 16 78 6084

2 4 3 9 4 62 3844

2 4 4 16 4 63 3969

2 4 3 9 4 62 3844

2 4 2 4 4 71 5041

3 9 4 16 16 75 5625

2 4 3 9 4 61 3721

2 4 4 16 9 73 5329

2 4 2 4 9 67 4489

3 9 3 9 9 67 4489

2 4 2 4 4 66 4356

3 9 4 16 16 86 7396

2 4 2 4 4 73 5329

1 1 2 4 16 67 4489

2 4 3 9 9 71 5041

2 4 4 16 9 74 5476

2 4 2 4 16 73 5329

3 9 4 16 9 79 6241

4 16 4 16 16 88 7744

3 9 3 9 4 80 6400

1 1 4 16 1 72 5184

72 192 91 297 289 2182 160258

23x2 24x2 25x2

172,8 276,0333 264,0333

s233i 19,2 s24i 20,96667 24,96667

0,64 0,698889 0,832222 total 14,39444

1553,867

∑s2i 14,51 51,79556

s2t 158704,1

1553,867

51,79556

1,041667

0,28014

0,71986

Butir Angket



r11 0,749854

 



 



rxy = 
– –

 

rxy = 
– –

 

rxy =  

rxy =  

rxy =  

rxy =  

rxy = 0,69566 

Hubungan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika termasuk pada 

kategori Kuat 

KD = r
2
 x 100%                                      r

2
 = 0,483943 

      =  (0,69566)
2
 x 100%  

      = 48,3943% 

      = 48,39% 

Artinya variable angket self confidence memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 

matematika  kelas XII IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan sebesar  43,39% dan 

sisanya 56,61% ditentukan oleh factor lain. 

Uji signifikansi  

thitung =  

thitung =  

thitung =  



thitung = 7,133  7,133 > ttabel  = 2.048 

Kaidah pengujian  

Jika thitung  ttabel, maka tolak Ho artinya  signifikan dan  

Jika thitung  ttabel, maka terima  Ho  artinya tidak  signifikan. 

Karena  

thitung  ttabel, maka tolak Ho dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika siswa di SMA 

Negeri 3 Padangsidimpuan. 

Uji Regresi untuk meramalkan atau memprediksi variable terikat (Y) 

apabila variable bebas (X) diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena 

didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variable X terhadap 

variable Y. 

Persamaan Regresi dirumuskan :  

Dimana  

 = subjek variable terikat yang diproyeksikan 

 = variable bebas yang mmpunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 

 = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

 = nilai arah sebagai penentu ramalan yang menunjukkan nilai peningkatan  

 atau nilai penurunan (-) variable Y 

Dari uji coba signifikansi dengan rumus regresi diperoleh  dan b= 

2,70 dengan persamaan Y = a+bx =  + 2,70x 
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